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ABSTRACT 

The Influence of Good Governance and Human Resources 
Competencies on Organization Performance (Empirical Studies in 

Administrative Judicial State) 

Meylan 
Meylan@ptun.org 

Graduate Studies Programme 
Indonesia Open University 

This study aimed to analyze the effect of good governance and human 
resources competencies on organization perfonnance in administrative judicial state. 
The sample taken in this research is using purposive sampling method. Data is 
collected using survey method with questionnaire technique. The target of 
respondent in this research is 82 respondents, but respondent's data that can be 
processed is only 80 respondent's answers. Statistical processing of the data 
obtained using the statistical software package for social science (SPSS) for 
Windows version 20. To test the quality of data from the instruments being used is 
conducted with validity test and reliability test. Classical assumption test which 
consist of normality test, multicollinearity test and heteroscedasticity test, is 
intended as the prerequisite to conduct multiple linear regression test. 

The result of multiple regression analysis showed: 1) good governance 
does not influence significantly on organizational performance, 2) human 
resources competencies influence significantly on organizational performance, 3) 
simultaneously good governance and human resources competencies influence 
significantly on organizational perfonnance. The value R2 is 70,2% indicate good 
governance and human resources competencies gave to contribution is 70,2% on 
organizational performance, while 29 ,8% caused by other factors such as 
leadership and organizational culture. The result of hypothesis test provides 
synthesis that as well as the better the good governance and the stronger human 
resources competencies is, then the outcome of organizational performance will 
also be improved. 

Keywords: Good Governance, Human Resources Competencies, Organization 
Performance 
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ABSTRAK 

PENGARUH TATA KELOLA DAN KOMPETENSI SUMBER 
DA YA MANUSIA TERHADAP KINERJA ORGANISASI 

(STUDI EMPIRIS DI LINGKUNGAN 
PERADILAN TATA USAHA NEGARA) 

Meylan 
Meylan@ptun.org 

Program Pascasarjana 
Universitas Terbuka 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh tata kelola dan 
kompetensi sumber daya manusia terhadap kinerja organisasi di lingkungan 
Peradilan Tata Usaha Negara. Pengambilan sampel dalarn penelitian ini 
menggunakan metode purposive sampling. Data dikumpulkan menggunakan 
metode survei dengan teknik kuesioner. Target responden penelitian ini adalah 82 
responden, namun data responden yang dapat diolah adalah 80 jawaban 
responden. Pengolahan statistik terhadap data-data yang diperoleh menggunakan 
perangkat lunak statistic package for social science (SPSS) for windows version 
20. Untuk menguji kualitas data dari instrumen yang digunakan dilakukan dengan 
uji validitas dan uji reliabilitas. Uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, 
uji multikolinearitas dan uji heteroskedastisitas, dimaksudkan sebagai persyaratan 
untuk melakukan uji regresi linear berganda. 

Hasil analisis regresi berganda menunjukkan: 1) tata kelola tidak 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja organisasi, 2) kompetensi sumber daya 
manusia berpengaruh signifikan terhadap kinerja organisasi, 3) secara simultan 
tata kelola dan kompetensi surnber daya manusia berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja organisasi pengaruh tata kelola dan kompetensi secara langsung adalah 
ditunjukkan pada nilai sebesar 70,2% pada adjusted R Square. Hal ini 
menunjukkan bahwa sisa pengaruh yang sebesar 29,8% dipengaruhi oleh faktor 
lain seperti kepemimpinan dan budaya organisasi. Hasil pengujian hipotesis 
memberikan sintesa bahwa semakin baik tata kelola serta semakin kuatnya 
kompetensi sumber daya manusia maka kinerja organisasi yang dihasilkan 
semakin baik pula. 

Kata kunci: Tata Kelola, Kompetensi Sumber Daya Manusia, Kinerja Organisasi 
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BAB IV 

TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Peradilan Tata Usaha Negara 

Berdasarkan pasal 21 Undang-Undang No. 48 Tahun 2009 tentang 

Kekuasaan Kehakiman juncto Pasal 13 ayat ( l) Undang-Undang No. 4 Tahun 

2004 dan Pasal 11 Undang-Undang No. 35 Tahun 1999 tentang Kekuasaan 

Kehakiman, di Indonesia sebagai salah satu puncak kehakiman adalah Mahkamah 

Agung (MA) serta peradilan negara tertinggi mempunyai posisi dan peran 

strategis di bidang kekuasaan kehakiman karena tidak hanya membawahi 4 

(empat) lingkungan peradilan tetapi juga manajemen di bidang administratif, 

personil dan finansial serta sarana dan prasarana. Kebijakan "satu atap" 

memberikan tanggung jawab dan tantangan karena Mahkamah Agung dituntut 

untuk menunjukkan kemampuannya mewujudkan organisasi lembaga yang 

profesional, efektif, efisien, transparan, dan akuntabel. 

Sebagai konsekuensi penyatuan atap, tanggung jawab Mahkamah Agung 

tennaktub dalam Undang-Undang No. 35 Tahun 1999 tentang Perubahan atas 

Undang-Undang No. 14 Tahun 1970 tentang Ketentuan-ketentuan Pokok 

Kekuasaan Kehakiman, dan telah direvisi oleh Undang-Undang No. 4 Tahun 

2004, serta diperbaiki kembali melalui Undang-Undang No. 48 Tahun 2009 

tentang Kekuasaan Kehakiman. Justifikasi tersebut juga termuat dalam berbagai 

undang-undang, yaitu antara lain melalui: Undang-Undang No. 5 Tahun 2004 

juncto Undang-Undang No. 3 Tahun 2009 tentang Mahkamah Agung, Undang­

Undang No. 8 Tahun 2004 juncto Undang-Undang No. 46 Tahun 2009 tentang 

Peradilan Umum, Undang-Undang No. 9 Tahun 2004 juncto Undang-Undang No. 

80 
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51 Tahun 2009 tentang Peradilan Tata Usaha Negara dan Undang-Undang No. 50 

Tahun 2009 tentang Peradilan Agama. 

1. Peradilan Tata Usaha Negara 

Dalam website Pengadilan Tata Usaha Negara dijelaskan tentang latar 

belakang pembentukan Peradilan Tata Usaha Negara sebagai bagian dari sistem 

ketatanegaraan Republik Indonesia dimana terdapat tiga pilar kekuasaan, yaitu 

Kekuasaan Eksekutif, Legislatif dan Yudikatif (Kehakiman). Berkaitan dengan 

Kekuasaan Kehakiman, dalam Pasal 24 Undang-Undang Oasar 1945 (Perubahan) 

Jo. Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2004, ditegaskan bahwa Kekuasaan 

Kehakiman dilaksanakan oleh sebuah Mahkamah Agung dan badan-badan 

peradilan yang berada di bawahnya dalam lingkungan peradilan umum, 

lingkungan peradilan agama, lingkungan peradilan militer, lingkungan peradilan 

tata usaha negara dan oleh sebuah Mahkamah Konstitusi. 

Peradilan Tata Usaha Negara (PERA TUN) merupakan lingkungan 

peradilan yang terakhir dibentuk, yang ditandai dengan disahkannya Undang­

Undang Nomor 5 Tahun 1986 pada tanggal 29 Desember 1986, adapun tujuan 

dibentuknya Peradilan Tata Usaha Negara (PERA TUN) adalah untuk 

mewujudkan tata kehidupan negara dan bangsa yang sejahtera, aman, tenteram 

serta tertib yang dapat menjamin kedudukan warga masyarakat dalam hukum dan 

menjamin terpeliharanya hubungan yang serasi, seimbang, serta selaras antara 

aparatur di bidang tata usaha negara dengan para warga masyarakat. Dengan 

terbentuknya Peradilan Tata Usaha Negara (PERA TUN) menjadi bukti bahwa 

Indonesia adalah negara hukum yang menjunjung tinggi nilai-nilai keadilan, 

kepastian hukum dan Hak Asasi Manusia (HAM). 
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2. Pengadilan Tata Usaha Negara 

Merupakan sebuah lembaga peradilan di lingkungan Peradilan Tata Usaha 

Negara yang berkedudukan di ibu kota kabupaten atau kota. Sebagai Pengadilan 

Tingkat Pertama, Pengadilan Tata Usaha Negara berfungsi untuk memeriksa, 

memutus, dan menyelesaikan sengketa Tata Usaha Negara. Pengadilan Tata 

Usaha Negara dibentuk melalui Keputusan Presiden dengan daerah hukum 

meliputi wilayah Kota atau Kabupaten. Susunan Pengadilan Tata Usaha Negara 

terdiri dari Pimpinan (Ketua PTUN dan Wakil Ketua PTUN), Hakim Anggota, 

Panitera, dan Sekretaris. Saat ini terdapat 4 Pengadilan Tinggi Tata Usaha Negara 

dan 28 Pengadilan Tata Usaha Negara yang tersebar di seluruh Indonesia. 

a. Togas Pokok dan Fungsi 

1. Tugas Pokok 

a. Menerima, memeriksa, memutus dan menyelesaikan sengketa Tata 

Usaha Negara pada Pengadilan Tata Usaha Negara Jakarta (PTUN 

Jakarta), dengan berpedoman pada Undang-Undang Nomor: 5 Tahun 

1986 jo. Undang-Undang Nomor : 9 Tahun 2004 jo. Undang-Undang 

Nomor 51 Tahun 2009 dan ketentuan dan ketenuan peraturan perundang­

undangan lain yang bersangkutan, serta petunjuk-petunjuk dari 

Mahkamah Agung Republik Indonesia (Buku Simplemen Buku I, Buku 

II, SEMA, PERMA, dll). 

b. Meneruskan sengketa-sengketa Tata Usaha Negara ke Pengadilan Tata 

Usaha Negara (PTUN) dan Pengadilan Tinggi Tata Usaha Negara 

(PT.TUN) yang berwenang. 
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c. Peningkatan kualitas dan profesionalisme Hakim, seiring peningkatan 

integritas moral dan karakter sesuai Kode Etik dan Tri Prasetya Hakim 

Indonesia, guna tercipta dan dilahirkannya putusan-putusan yang dapat 

dipertanggung jawabkan menurut hukum dan keadilan, serta memenuhi 

harapan para pencari keadilan Gusticiabelen). 

d. Meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap lembaga Peradilan guna 

meningkatan dan memantapkan martabat dan wibawa Aparatur dan 

Lembaga Peradilan, sebagai benteng terakhir tegaknya hukum dan 

keadilan, sesuai tuntutan Undang-Undang Dasar 1945. 

e. Memantapkan pemahaman dan pelaksanaan tentang organisasi dan tata 

kerja Kepaniteraan Pengadilan Tata Usaha Negara Jakarta, sesuai 

Keputusan Ketua Mahkamah Agung Republik Indonesia Nomor: 

KMA!O 12/SK/III/1993, tanggal 5 Maret 1993 tentang Organisasi dan tata 

kerja Kepaniteraan Pengadilan Tata Usaha Negara dan Pengadilan Tinggi 

Tata Usaha Negara. 

f. Membina Calon Hakim dengan memberikan bekal pengetahuan di 

bidang hukum dan administrasi Peradilan Tata Usaha Negara agar 

menjadi Hakim yang profesional. 

2. Fungsi 

a. Melakukan Pembinaan Pejabat Struktural dan Fungsional Serta Pegawai 

Lainnya, Baik Menyangkut Administrasi, Tekhnis, Yustisial Maupun 

Administrasi Umum. 
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b. Melakukan pengawasan atas pelaksanaan tugas dan tingkah laku hakim 

dan pegawai lainnya. 

c. Menyelenggarakan sebagian kekuasaan negara dibidang kehakiman. 

3. Direktorat Pembinaan Tenaga Teknis dan Administrasi Peradilan Tata 

Usaha Negara 

a. Tugas Pokok 

Melaksanakan penyiapan bahan perumusan dan pelaksanaan kebijakan, 

perumusan standar, norma, kriteria dan prosedur serta pemberian bimbingan 

teknis dan evaluasi dibidang pembinaan tenaga teknis dan administrasi Peradilan 

Tata Usaha Negara. 

b. Fungsi: 

Dalam melaksanakan tugasnya, Direktorat Pembinaan Tenaga Teknis 

dan Administrasi Peradilan Tata Usaha Negara menyelenggarakan fungsi : 

1. Pelaksanaan perumusan dan pelaksanaan kebijakan, standar, norma, 

kriteria, dan prosedur dan bimbingan teknis serta penyiapan pengusulan 

pengadaan, promosi dan mutasi Hakim, Panitera, Panitera Muda, Panitera 

Pengganti dan Jurusita. 

2. Pelaksanaan perumusan kebijakan, standar, norma, kriteria dan prosedur 

dan bimbingan teknis serta penyiapan pengusu1an pengembangan dan 

pembinaan Hakim, Panitera, Panitera Muda, Panitera Pengganti dan 

Jurusita. 
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3. Pelaksanaan perumusan kebijakan, standar, norma, kriteria dan prosedur 

dan bimbingan teknis Administrasi Peradilan Tata Usaha Negara, 

Pelaksanaan Urusan Tata Usaha. 

-~-- --~-------

Gambar 4.1 Struktur Organisasi Direktorat Pembinaan Tenaga Teknis dan 
Administrasi Peradilan Tata Usaha Negara 

Sumber: Website Direktorat Jenderal Badan Peradilan Militer dan Tata Usaha 
Negara Tahun 2015 

4. Jumlah Hakim 

Tabel 4.1 
Jumlah Hakim di lingkungan Peradilan Tata Usaha Negara 

Menurut Tingkat Pendidikan dan Jenis Kelamin 

No. Tingkat Pendidikan Laki- Iaki Perempuan Jumlah 

1 s 1 122 69 191 

2 S2 119 55 174 

3 S3 8 1 9 

Total 249 125 374 

Sumber: Direktorat Pengembangan Tenaga Teknis dan Administrasi Peradilan 
Tata Usaha Negara Tahun 2015 
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Tabel 4.2 
Jumlah Hakim di lingkungan Peradilan Tata Usaha Negara 

Menurut Jenis Hakim dan Jenis Kelamin 

No. Tingkat Pendidikan Laki- laki Perempuan Jumlah 

I 
Hakim Pengadilan Tinggi 37 2 39 

2 
Hakim Pengadilan TUN 208 112 320 

3 
Hakim Tinggi TUN di MARI 9 0 9 

4 
Hakim TUN di MARI 5 1 6 

5 
Cakim (PNS Cakim) 0 0 0 

Total 259 115 374 

Tabel 4.3 
Jumlah Hakim di lingkungan Peradilan Tata Usaha Negara 

Menurut Golongan Kepangkatan dan Jenis Kelamin 

Tingkat Kepangkatan Jumlah 

Golongan III III/b 90 

IIl/c 107 

IIl/d 58 

Golongan IV IV/a 28 

IV/b 5 

IV/c 17 

IV/d 44 

IV/e 25 

Total 374 

86 

Sumber: Direktorat Pengembangan Tenaga Teknis dan Administrasi Peradilan 
Tata Usaha Negara Tahun 2015 

5. Jumlah Perkara 

a. Pengadilan Tata Usaha Negara (PTUN) 

Pengadilan Tata Usaha Negara (PTUN) menangani perkara tahun 2014 

sebanyak 2.341 perkara. Jumlah ini terdiri atas perkara yang diterima tahun 2014 

sebanyak 1.629 perkara dan sisa perkara tahun 2013 sebanyak 712 perkara. 
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Jumlah perkara yang diterima 2014 berkurang sebesar 12,37% dibanding 

penerimaan tahun 2013 sebanyak 1.85 9 perkara. 

Perkara yang telah diputus tahun 2014 sebanyak 1.791 perkara, sehingga 

sisa perkara di akhir tahun 2014 sebanyak 550 perkara. Perbandingan jumlah 

beban dan jumlah perkara yang diputus menggambarkan rasia penyelesaian 

perkara pengadilan tata usaha negara tahun 2014 sebesar 76,51%, sedangkan rasia 

sisa perkara sebesar 23,49%. Rasia pl!nyelesaian perkara tahun 2014 meningkat 5, 

78% dari tahun sebelumnya yang berjumlah 70,73%. 

b. Pengadilan Tinggi Tata Usaha Negara 

Pengadilan Tinggi Tata Usaha Negara (PT TUN) menangani perkara 

banding tahun 2014 sebanyak 1.237 perkara. Jumlah tersebut terdiri dari perkara 

masuk tahun 2014 sebanyak 1022 perkara dan sisa perkara tahun 2013 sebanyak 

215 perkara. Jumlah perkara yang diterima ini meningkat sebesar 16,93% 

dibanding penerimaan tahun 2013 sebanyak 874 perkara. 

Perkara banding yang diputus selama tahun 2014 sebanyak 1.090 perkara, 

sehingga sisa perkara sebanyak 14 7 perkara. Rasia penyelesaian perkara PTTUN 

tahun 2014 sebesar 88, 12% sedangkan rasia sisa perkara sebesar 12,58%. 

Perbandingan data perkara yang diputus aleh PTUN tahun 2014 sebanyak 1.687 

perkara dan perkara yang diajukan banding sebanyak 1.022 perkara, 

menggambarkan bahwa lebih dari setengah (60,58 %) putusan PTUN diajukan 

upaya hukum banding. 

Melalui jumlah tersebuat diatas terlihat bahwa penerapan tata kelala 

terhadap kinerja lembaga peradilan belum terlihat nyata dalam penerapannya aleh 
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sebab itu tetap mendapat sorotan dari berbagai kalangan, antara lain mengenai 

informasi proses peradilan yang tertutup, biaya berperkara yang tinggi, masih 

sulitnya akses masyarakat miskin dan terpinggirkan, serta proses penyelesaian 

perkara yang dirasakan masih sangat lama. 

B. PROFIL RESPONDEN 

Karakteristik responden penelitian merupakan profit dari 80 responden 

yang berpartisipasi dalam pengisian kuesioner penelitian ini. Profil responden 

memaparkan mengenai jenis kelamin, umur, jenjang pendidikan, satuan kerja, 

lama bekerja, pangkat/golongan responden. 

Berikut adalah tabel yang menunjukkan profil responden yang 

berpartisipasi dalam penelitian ini : 

Tabet 4.4 
Profit Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

KETERANGAN JUMLAH PERSENTASE 
Jenis Kelamin: 

Pria 54 67,5% 
Wanita 26 32,5% 

Sumber: Data diolah, 2016 

Dari kategori jenis kelamin, responden yang berjenis kelamin pria lebih 

banyak daripada wanita. Secara persentase dapat dikatakan jumlah responden 

wanita hanya setengah dari pria. Hal ini mempengaruhi sistem kerja pengadilan. 

Michael Guriaan dalam bukunya What Could He Be Thinking? menjelaskan 

adanya perbedaan-perbedaan antara pria dan wanita seperti perempuan lebih 

banyak bicara ketimbang pria, kecenderungan biologis otak pria untuk tidak 

bertindak lebih dahulu ketimbang bicara dan ha! lainnya. 
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Tabel 4.5 
Profil Responden Berdasarkan Umur 

Keterangan Jumlah Persentase 
Umur Responden: 

1. Dibawah 30 tahun 2 2,5% 
2. 30-45 35 43,75% 
3. 46-60 41 51,25% 
4. Diatas 60 tahun 2 2,5% 

Sumber: Data diolah, 2016 

Pada penelitian ini responden yang mempunyai umur dibawah 30 tahun 

dan diatas 60 tahun hanya sedikit. Umur responden didominasi dengan umur 

antara 30 hingga 60 tahun yang merupakan umur dengan tingkat produktivitas 

yang tinggi. 

Tabel 4.6 
Profil Responden Berdasarkan Jenjang Pendidikan 

Keterangan Jumlah Persentase 
Jenjang Pendidikan: 

1. SI 34 42,5% 
2. S2 44 55% 
3. S3 2 2,5% 

Sumber: Data diolah, 2016 

Responden yang mempunyai jenjang pendidikan S3 hanya sedikit dan 

didominasi dengan pendidikan S2 setelah itu jenjang pendidikan S 1 

Tabel 4.7 
Profil Responden Berdasarkan Satuan Kerja 

KE TERAN GAN JUMLAH PERSENTASE 
Satuan Kerja: 
Wilayah Hukum PT TUN Jakarta 

1. PTUN Jakarta 1 1,25% 
2. PTUN Bandung 2 2,5% 
3. PTUN Serang 2 2,5% 
4. PTUN Banjarmasin 1 1,25% 
5. PTUN Palangkaraya 1 1,25% 
6. PTUN Pontianak 1 1,25% 
7. PTUN Samarinda 1 1,25% 

TOTAL 9 11,25% 
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KETERANGAN JUMLAH PERSENTASE 

Wilayah Hukum PT TUN Medan 

8. PTUNMedan 2 2,5% 

9. PTUN Padang 2 2,5% 

l 0. PTUN Palembang 2 2,5% 

11. PTUN Banda Aceh 1 1,25% 

12. PTUN Bandar Lampung 2 2,5% 

13. PTUN Jambi 1 1,25% 

14. PTUN Bengkulu l 1,25% 

15. PTUN Pekanbaru 2 2,5% 

16. PTUN Tanjung Pinang l 1,25% 

TOTAL 14 17,5% 
Satuan Kerja: 
Wilayah Hukum PT TUN Surabaya 

1. PTUN Surabaya 8 10% 
2. PTUN Semarang 3 3,75% 
3. PTUN Mataram 5 6,25% 
4. PTUN Denpasar 7 8,75% 
5. PTUN Y ogvakarta 3 3,75% 
6. PTUN Kupang l 1,25% 

TOTAL 27 33,75% 

Wilayah Hukum PT TUN Makassar 
7. PTUN Makassar 6 7,5% 
8. PTUN Jayapura 2 2,5% 
9. PTUN Kendari 6 7,5% 
10. PTUN Ambon 3 3,75% 
11. PTUN Manado 9 11,25% 
12. PTUN Palu 4 5% 

TOTAL 30 37,5% 

Somber: Data diolah, 2016 

Pada penelitian ini responden yang berasal dari 4 wilayah hukum 

Peradilan Tata Usaha Negara yaitu Jakarta, Medan, Surabaya dan Makassar. 

Responden yang berasal dari PT TUN Makassar mendominasi dengan persentase 

37,5% atau sepertiga dari jumlah peserta bimbingan teknis. 
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Tabet 4.8 
Profit Responden Berdasarkan Lama Bekerja 

Keterangan Jumlah Persentase 
Lama bekerja: 

1. 1 - 15 tahun 35 43,75% 
2. 16- 30 tahun 30 37,5% 
3. Diatas 30 tahun 15 18,75% 

Somber: Data diolah, 2016 

Pada penelitian ini responden yang bekerja kurang dari 15 tahun lebih 

banyak dengan persentase 43,75%. Hal ini merupakan harapan diadakannya 

bimbingan teknis agar adanya regenerasi untuk proses peradilan yang lebih baik di 

masa yang akan datang. 

Tabel 4.9 
Profit Responden Berdasarkan Pangkat/Golongan 

Keterangan Jumlah Persentase 
Pangkat/Go longan: 

1. IIVB 15 18,75% 
2. lll/C 15 18.75% 
3. lll/D 6 7,5% 
4. IV/A 2 2.'\% 
5. IV/B 6 7." 0/o 
6. IV/C 14 l /.5% 
7. IV/D 22 27.5% 

Somber: Data diolah, 2016 

Pada penelitian ini responden yang mempunyai Pangkat/Gok111'!an IV/D 

lebih banyak karena adanya bimbingan teknis bagi Ketua Pengadi:. :1 dimana 

diharapkan agar bimbingan teknis ini memberikan materi atau m<isukan bagi 

Ketua Pengadilan dalam memimpin untuk sistem peradilan yang kbih baik 

dimasa yang akan datang. 
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C. HASIL ANALISIS DATA 

1. Analisis Deskriptif 

Dalam kuesioner penelitian ini terdapat bagian pemyataan - pemyataan 

dalam bentuk skala likert untuk masing-masing variabel, baik itu variabel 

dependen maupun independen yang digunakan dalam penelitian ini. Pernyataan­

pemyataan tersebut berhubungan dengan tata kelola, kompetensi sun'her daya 

manusia dan kinerja organisasi. Dimana dalam kuesioner terseb1 1t terdapat 

pemyataan yang terbagi-bagi yakni 24 pernyataan yang digun0'"111 untuk 

mewakili variabel tata kelola, 34 pemyataan digunakan untuk mewaki 1i variabel 

kompetensi sumber daya manusia dan 12 pemyataan mewakili vari:ibel kinerja 

organisasi. Pemyataan - pemyataaan tersebut kiranya dapat mew:il<i1i setiap 

variabel baik variabel dependen maupun variabel independen yang c'ig:unakan 

dalam penelitian ini. 

Dalam kuesioner ini responden diminta untuk memberikan t'enilaian 

terhadap pandangan mereka mengenai tata kelola, kompetensi srnT 1'er daya 

manusia dan kinerja organisasi dengan menggunakan skala likert deng:rn nilai 1 

sampai dengan 7, dimana 1 menunjukkan sangat tidak setuju, 2 = tidak sl'tuju, 3 = 

agak tidak setuju, 4 = biasa saja, 5 = agak setuju, 6 = setuju, 7 = san,,1t setuju. 

Statistik deskriptif variabel, baik itu variabel dependen mauput' variabel 

indepcnden akan disajikan dalam Tabcl 4.10 berikut ini: 
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Tabel 4.10 
Hasil Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

Tata Kelola 1-7 80 131 241 187,2125 25,5920744 

Kompetensi 
1-7 80 131 237 196,225 18,06666628 SDM 

Kinerja 
1-7 80 50 84 71,425 7,159617768 Organisasi 

Sumber: Data diolah, 2016 

Tabet 4. I 0 diatas menunjukkan bahwa range yang digunakan adalah skala 

likert 1-7 dimana nilai angka 1 menunjukkan sangat tidak setuju dan angka 7 

menunjukkan sangat setuju. Sebagai contoh Variabel tata kelola mempunyai nilai 

rata-rata 187.21. Nilai rata-rata tersebut menunjukkan bahwa variabel tata kelola 

yang diambil sebagai sampel adalah baik. Nilai minimum adalah 131 dan nilai 

maximum adalah 24 I. Sedangkan nilai standar deviasi adalah 25.592, yakni 

menjauhi angka 0 sehingga dapat dikatakan bahwa penyebaran data adalah cukup 

beragam. 

A. Variabel Tata Ketola 

Variabel tata kelola terbagi atas I 0 dimensi, yaitu partisipasi, penegakan 

hukum, transparansi, kesetaraan, daya tanggap, wawasan kedepan, akuntabilitas, 

pengawasan, efisien dan efektifitas serta profesionalisme. Dari kesepuluh 

indikator tersebut, dijabarkan ke dalam 24 pertanyaan kuesioner yang dimana tiap 

indikator diwakili oleh satu pertanyaan. Berdasarkan hasil tabulasi jawaban 

responden berikut merupakan distribusi jawaban mengenai tata kelola: 
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Tabel 4.10 
Hasil Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

Tata Kelola 1-7 80 131 241 187,2125 25,5920744 

Kompetensi 
1-7 80 131 237 196,225 18,06666628 SOM 

Kinerja 
1-7 80 50 84 71,425 7, 159617768 Organisasi 

Somber: Data diolah, 2016 

Tabel 4.10 diatas menunjukkan bahwa range yang digunakan adalah skala 

likert 1-7 dimana nilai angka 1 menunjukkan sangat tidak setuju dan angka 7 

menunjukkan sangat setuju. Sebagai contoh Variabel tata kelola mempunyai nilai 

rata-rata 187 .21. Nilai rata-rata terse but menunjukkan bahwa variabel tata kelola 

yang diambil sebagai sampel adalah baik. Nilai minimum adalah 131 dan nilai 

maximum adalah 241. Sedangkan nilai standar deviasi adalah 25.592, yakni 

menjauhi angka 0 sehingga dapat dikatakan bahwa penyebaran data adalah cukup 

beragam. 

A. Variabel Tata Kelola 

Variabel tata kelola terbagi atas 10 dimensi, yaitu partisipasi, penegakan 

hukum, transparansi, kesetaraan, daya tanggap, wawasan kedepan, akuntabilitas, 

pengawasan, efisien dan efektifitas serta profesionalisme. Dari kesepuluh 

indikator tersebut, dijabarkan ke dalam 24 pertanyaan kuesioner yang dimana tiap 

indikator diwakili oleh satu pertanyaan. Berdasarkan hasil tabulasi jawaban 

responden berikut merupakan distribusi jawaban mengenai tata kelola: 
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Tabet 4.11 
Distribusi Jawaban Responden Mengenai Tata Ketola 

No. Skor Jawaban Responden Jumlah 
I 2 3 4 5 6 7 Skor 

I 0 0 0 4 0 40 36 508 
2 0 0 0 4 0 32 44 516 
3 0 0 0 5 3 47 25 492 
4 0 0 0 3 0 32 45 519 
5 0 0 0 0 3 25 52 529 
6 0 0 0 0 9 23 48 519 
7 0 0 0 3 1 41 35 508 
8 0 0 0 4 5 39 32 499 
9 0 2 0 6 8 35 29 481 
10 0 0 0 8 0 31 41 505 
11 0 0 0 7 14 39 20 472 
12 0 0 2 4 5 40 29 490 
13 0 0 2 20 I 53 4 437 
14 0 0 0 0 20 40 20 480 
15 0 1 0 10 1 47 21 476 
16 0 0 0 4 0 63 13 485 
17 0 0 0 4 2 55 19 489 
18 0 4 4 11 10 45 6 426 
19 0 2 2 11 15 36 14 443 
20 0 0 0 4 1 53 22 493 
21 0 0 0 0 4 47 29 505 
22 0 0 0 8 0 40 32 496 
23 0 0 0 4 2 51 23 493 
24 0 0 0 4 7 56 13 478 

Total 0 18 30 512 555 6060 4564 11739 
% 0 0,2 0,3 4,4 4,7 51,6 38,9 

Sumber: Data diolah, 2016 

Persentase skor tanggapan responden terhadap skor ideal menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

% skor tanggapan responden = 1 l 739/(24x7x80) x 100% 

=87% 

Persentase total skor tanggapan responden sebesar 87% termasuk dalam 

kategori sangat baik. Kategori sangat baik ini ditandai dengan beberapa ukuran 

berupa jawaban-jawaban responden yang mewakili hakim di lingkungan Peradilan 

42519.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



95 

Tata Usaha Negara yang menanggapi tata kelola sudah diterapkan di lingkungan 

Peradilan Tata Usaha Negara akan tetapi masih perlu ditingkatkan agar kinerja 

Peradilan Tata Usaha Negara makin baik. Berdasarkan tabel 4.10 dari 24 

pertanyaan yang dijawab oleh 80 responden, sebanyak 51,6% dijawab sangat 

setuju dan setuju sebanyak 38,9%. 

B. Deskripsi variabel Kompetensi Sumber Daya Manusia 

Variabel tata kelola terbagi atas 4 dimensi, yaitu pengetahuan, 

keterampilan, konsep diri dan nilai-nilai dan karakteristik pribadi . Dari keempat 

indikator tersebut, dijabarkan ke dalam 34 pertanyaan kuesioner yang dimana tiap 

indikator diwakili oleh satu pertanyaan. Berdasarkan hasil tabulasi jawaban 

responden berikut merupakan distribusi frekuensi mengenai kompetensi sumber 

daya manusia: 

Tabet 4.12 
Distribusi Jawaban Responden Mengenai Kompetensi SDM 

No. Skor Jawaban Responden Jumlah 
I 2 3 4 5 6 7 Skor 

I 2 19 7 7 2 33 10 367 
2 0 0 0 4 0 45 31 503 
3 0 0 0 6 0 50 24 492 
4 0 0 0 4 0 56 20 492 
5 0 0 0 4 2 36 38 508 
6 0 0 0 4 0 37 39 511 
7 0 0 0 4 2 39 35 505 
8 0 0 0 4 0 36 40 512 
9 0 0 0 4 2 30 44 514 
10 0 0 0 0 4 34 42 518 
11 0 0 I 0 4 36 39 512 
12 0 0 2 4 15 40 19 470 
13 0 0 0 4 3 44 29 498 
14 0 0 0 4 4 54 18 486 
15 2 9 9 8 11 34 7 387 
16 0 0 0 1 5 43 31 504 
17 0 4 0 8 8 40 20 460 
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No. Skor Jawaban Responden Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 Skor 

18 0 0 0 9 0 35 36 498 
19 0 l 0 4 0 54 21 489 
20 0 0 0 4 0 44 32 504 
21 21 6 8 9 14 19 3 298 
22 2 4 0 10 7 42 15 442 
23 0 0 0 4 2 64 10 480 
24 14 14 1 5 22 22 2 321 
25 17 18 3 3 18 18 3 293 
26 0 0 0 4 5 47 24 491 
27 0 0 0 8 19 33 20 465 
28 0 0 0 2 18 30 30 488 
29 12 12 4 21 6 17 8 320 
30 0 0 1 18 1 27 33 473 
31 0 4 0 18 2 43 13 439 
32 0 0 0 4 14 46 16 474 
33 0 0 0 4 0 50 26 498 
34 0 0 0 9 2 43 26 486 

Total 70 182 108 824 960 7926 5628 15698 
O/o 0,4 1,2 0,7 5,2 6,1 50,5 35,9 

Somber: Data diolah, 2016 

Persentase skor tanggapan responden terhadap skor ideal menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

% skor tanggapan responden = 15698/(34x7x80) x 100% 

= 82,45% 

Persentase total skor tanggapan responden sebesar 82,45% termasuk dalam 

kategori baik. Hal ini menunjukkan bahwa dari 34 item pertanyaan tentang 

kompetensi sumber daya manusia yang diajukan kepada responden keseluruhan 

setuju dengan pemyataan yang ada pada kuesioner. Artinya berdasarkan jawaban 

responden atas pertanyaan yang diajukan menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden yang mewakili hakim di lingkungan Peradilan Tata Usaha Negara 
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berpendapat kompetensi diperlukan untuk meningkatkan kinerja oleh sebab itu 

perlu adanya program untuk peningkatan kompetensi hakim. 

C. Deskripsi variabel Kinerja Organisasi 

Tabel 4.13 
Distribusi Jawaban Responden Mengenai Kinerja Organisasi 

No. Skor Jawaban Responden Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 Skor 

1 0 0 0 8 1 58 13 476 
2 4 3 0 22 4 30 17 417 
3 0 0 0 4 2 56 18 488 
4 0 0 0 0 9 48 23 494 
5 0 0 0 4 4 45 27 495 
6 0 0 0 6 0 56 18 486 
7 0 0 0 4 2 52 22 492 
8 1 1 0 6 14 46 12 457 
9 0 0 0 8 3 60 9 470 
10 0 0 0 16 22 22 20 446 
11 0 0 0 4 0 57 19 491 
12 0 0 0 4 2 42 32 502 

Total 5 8 0 344 315 3432 1610 5714 
O/o 0,1 0,1 0 6 5,5 60,1 28,2 

Sumber: Data diolah, 2016 
Persentase skor tanggapan responden terhadap skor ideal menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

% skor tanggapan responden = 57 I 4/(l 2x7x80) x 100% 

=85% 

Persentase total skor tanggapan responden sebesar 85% termasuk dalam 

kategori baik. Hal ini menunjukkan bahwa dari 12 item pertanyaan tentang kinerja 

organisasi yang diajukan kepada responden keseluruhan menanggapi sangat setuju 

indikator pada kuesioner. Artinya berdasarkan jawaban responden atas pertanyaan 

yang diajukan menunjukkan bahwa sebagian besar responden yang mewakili 

hakim di lingkungan Peradilan Tata Usaha Negara berpendapat kinerja organisasi 

tergantung pada pencapaian target kinerja kegiatan dari suatu program, Akurasi 
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(ketepatan dan kesesuaian) hasil, tingkat pencapaian program, dampak hasil 

kegiatan terhadap kehidupan masyarakat dan perilaku pegawai. 

2. Uji Kualitas Data 

Uji validitas dan uji reliabilitas adalah uji yang dilakukan sebelum data 

dianalisis lebih lanjut. Kedua uji ini dilakukan pada saat data hasil penelitian 

terkumpul, yang kemudian ditransformasikan menjadi data uji dalam bentuk 

interval. Uji validitas merupakan pengujian terhadap item-item pertanyaan dalam 

kuesioner. Sebuah item dikatakan valid jika mempunyai dukungan yang kuat 

terhadap skor total, sedangkan uji reliabilitas merupakan pengujian yang 

dilakukan untuk mengetahui konsitensi jawaban responden terhadap pertanyaan. 

a. Uji Validitas 

Teknik uji validitas dengan Careered Item-Total Correlation dilakukan 

dengan cara mengkorelasikan masing-masing skor item dengan skor total dan 

melakukan koreksi terhadap nilai koefisien korelasi yang overestimasi, kemudian 

penguj ian signifikansi dilakukan dengan kriteria r tabel pada tingkat signifikansi 

0,05. Jika nilai positif rhitung 2: rtabel (a; n-2) maka item dapat dinyatakan valid. 

b. Uji Reliabilitas 

Untuk mengukur reliabilitas digunakan statistik Cronbach 's Alpha (a). 

Suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach 's Alpha > r 

tabel. R tabel = (a; n-2) maka R tabel = 0,05 ; 80-2 = 0,05 ; 78= 0,220. Hasil uji 

validitas dan reliabilitas dalam penelitian ini terlihat pada penjelan berikut ini: 
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1. Tata Kelola. Hasil pengukuran uji validitas dan reabilitas pada variabel tata 

kelola menggunakan corrected item total correlation dan Cronbach 's Alpha 

dapat dilihat pada tabel 4.14 dan tabel 4.15 

Tabel 4.14 
Hasil Uji Validitas Variabel Tata Kelola 

Item-Total Statistics 

Scale Mean if Item Scale Variance ifltem Corrected Item-Total Cronbach's Alpha ifltem 

Deleted Deleted Correlation Deleted 

soall 327.60 1073.180 .463 .391 

soal2 327.50 1069.494 .530 .389 

soal3 327.80 1065.175 .603 .386 

soal4 327.46 1073340 .485 .391 

soal5 327.34 1080.581 .405 .395 

soal6 327.46 1082.530 .282 .397 

soal7 327.60 1068.547 .590 .388 

soal8 327.71 1066.385 .564 .387 

soal9 327.94 1066.692 .395 .388 

soal!O 327.64 1063.221 .537 .385 

soall 1 328.05 1064.580 .531 .386 

soall2 327.82 1062.146 .549 .385 

soal13 328.49 I 075.620 .292 .393 

soall4 327.95 1073.542 .468 .391 

soal15 328.00 1067.949 .415 .388 

soall6 327.89 1078.000 .442 .394 

soall 7 327.84 1073.961 .485 .392 

soall8 328.62 1074.718 .239 .393 

soall9 328.41 1073.967 .271 .392 

soal20 327.79 1069.840 .572 .389 
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I tern-Total Statistics 

Scale Mean if Item Scale Variance ifltem Corrected Item-Total Cronbach's Alpha if Item 

Deleted Deleted Correlation Deleted 

soal21 327.64 1081.652 .374 

soal22 327.75 1064.797 .529 

soal23 327.79 1069.942 .554 

soal24 327.97 I074.430 .475 

Skortotal 146.74 162.095 .428 

Tabet 4.15 
Hasil Uji Reabilitas Variabel Tata Ketola 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.404 25 

Berdasarkan uji validitas di atas dapat diketahui bahwa seluruh item soal > 

0,220, sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa seluruh item soal dalam variabel 

tata kelola dapat dikatakan valid. Sedangkan uji reabilitas menunjukkan 

Cronbach 's alpha sebesar 0,404 > 0,220 sehingga data dalam variabel tata kelola 

dapat dikatakan reliabel. 

2. KOMPETENSI SUMBER DAY A MANUSIA 

Hasil pengukuran uji validitas dan reabilitas pada variabel kompetensi 

menggunakan corrected item total correlation dan Cronbach 's alpha dapat 

dilihat pada tabel 4.16 dan tabel 4.17 

Tabet 4.16 
Hasil Uji Validitas Variabel Kompetensi 

Item-Total Statistics 

.396 

.386 

.389 

.392 

.938 

Scale Mean ifltem Scale Variance if Item Corrected Item-Total Cronbach's Alpha if Item 

Deleted Deleted Correlation Deleted 

so all 387.86 1245.867 .409 .728 

soal2 386.16 1270.999 .669 .731 

42519.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



101 

Scale Mean ifltem Scale Variance if Item Corrected Item-Total Cronbach's Alpha ifltem 

Deleted Deleted Correlation Deleted 

soal3 386.30 1268.618 .668 .731 

soal4 386.30 1268.618 .780 .730 

soal5 386.10 1268.091 .678 .730 

soal6 386.06 1268.287 .700 .730 

soal7 386.14 1271.943 .614 .731 

soal8 386.05 1269.871 .668 .731 

soal9 386.02 1272.683 .584 .732 

soallO 385.97 1281.544 .557 .733 

soall 1 386.05 1280.605 .486 .733 

soal12 386.57 1260.678 .676 .729 

soal13 386.22 1267.392 .709 .730 

soal14 386.37 1278.718 .536 .733 

soal15 387.61 1250.443 .447 .728 

soal16 386.15 1280.180 .543 .733 

soall 7 386.70 1264.111 .458 .730 

soal18 386.22 1272.809 .483 .732 

soal19 386.34 1271.948 .571 .731 

soal20 386.15 1271.319 .659 .731 

soal21 388.72 1254.075 .326 .730 

soa122 386.92 1288.450 .149 .736 

soal23 386.45 1271.592 .793 .731 

soal24 388.44 1244.047 .412 .727 

soa125 388.79 1249.967 .353 .729 

soal26 386.31 1271.914 .626 .731 

soa127 386.64 1280.031 .372 .733 

soal28 386.35 1283.471 .358 .734 

soal29 388.45 1250.808 .366 .729 

soal30 386.54 1267.188 .432 .731 

soa131 386.96 1267.910 .395 .731 
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Scale Mean ifltem Scale Variance ifltem Corrected Item-Total Cronbach's Alpha ifltem 

Deleted Deleted Correlation Deleted 

soal32 
386.52 1269.012 .666 .731 

soal33 
386.22 1275.164 .606 .732 

soal34 
386.37 1270.288 .540 .731 

Skortotal 
196.22 326.404 1.000 .894 

Tabel 4.17 

Hasil Uji Reabilitas Variahel Kompetensi 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.738 35 

Berdasarkan uji validitas di atas dapat diketahui bahwa seluruh item soal > 

0,220, sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa seluruh item soal dalam variabel 

kompetensi dapat dikatakan valid. Sedangkan uji reabilitas menunjukkan 

Cronbach 's alpha sebesar 0,738 > 0,220 sehingga data dalam variabel kompetensi 

dapat dikatakan reliabel. 

3. KINERJA ORGANISASI 

Hasil pengukuran uji validitas dan reabilitas pada variabel kinerja 

menggunakan corrected item total correlation dan Cronbach 's alpha dapat 

dilihat pada tabel 4.18 dan tabel 4.19 
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Tabel 4.18 
Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja 

Item-Total Statistics 

Scale Mean if Item Scale Variance ifltem Corrected Item-Total Cronbach's Alpha if Item 

Deleted Deleted Correlation Deleted 

soall 136.90 187.661 .805 .742 

soal2 137.64 178.715 .547 .737 

soal3 136.75 190.620 .758 .747 

soal4 136.68 197.058 .443 .757 

soa15 136.66 188.961 .755 .744 

soal6 136.78 188.278 .816 .743 

soal7 136.70 187.858 .876 .742 

soal8 137.14 192.449 .402 .753 

soal9 136.98 189.873 .721 .746 

soallO 137.28 184.759 .653 .740 

soall I 136.71 189.904 .820 .745 

soal12 136.58 188.653 .773 .744 

Skortotal 71.43 51.260 1.000 .892 

Tabel 4.19 

Hasil Uji Reabilitas Variabel Kinerja 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.763 13 

Berdasarkan uj i validitas di atas dapat diketahui bahwa seluruh item soal > 

0,220, sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa seluruh item soal dalam variabel 

kinerja dikatakan valid. Sedangkan uji reabilitas menunjukkan Cronbach 's alpha 

sebesar 0,763 > 0,220 sehingga data dalam variabel kinerja dikatakan reliabel. 
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3 .. UJI ASUMSI KLASIK 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan metode One Sample 

Kolmogorov-Smirnov dengan kriteria, yaitu: jika nilai signifikansi atau 

probabilitas < 0,05 maka distribusi data tidak memenuhi asumsi normal. 

Sedangkan, jika nilai signifikansi atau probabilitas > 0,05 maka distribusi data 

memenuhi asumsi normal. Hasil uj i normalitas pada penenlitian ini dapat dilihat 

pada tabel 4.18 

Tabet 4.20 
Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Unstandardized Residual 

N 80 

Normal Parameters• Mean .0000000 

Std. 
3.85554705 

Deviation 

Most Extreme Absolute .130 
Differences 

Positive .130 

Negative -.072 

Kolmogorov-Smimov Z 1.161 

Asymp. Sig. (2-tailed) .135 

a. Test distribution is Normal. 

Berdasarkan output uji normalitas diatas didapatkan nilai signifikansi 

sebesar 0, 135 > 0,05, sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa seluruh data 

dalam penelitian ini berdistribusi normal. 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah terdapat korelasi antar 

variabel bebas (independen) dalam model regresi. Model regresi yang baik 

seharusnya tidak terdapat korelasi antar variabel independen. Untuk mendeteksi 
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terjadi atau tidaknya gangguan multikoloniearitas dalam model regresi dapat 

dilihat dari nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan Tolerance. Apabila nilai VIF 

menunjukkan angka kurang dari 10 dan Tolerance lebih dari 0, 1 maka model 

regresi terbebas dari gangguan multikoliniearitas, dan apabila nilai VIF 

menunjukan angka lebih dari 10 dan tolerance kurang dari 0, 1 maka model regresi 

mengalami gangguan multikolinearitas. Hasil uji multikolienaritas pada penelitian 

ini dapat dilihat pada tabel 4.21 

Tabel 4.21 
Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficients• 

Unstandardized Standardized 

Coefficients Coefficients Collinearity Statistics 

Model B Std. Error Beta T Sig. Tolerance VIF 

1 (Constant) 4.754 5.067 .938 .351 

tatakelola .014 .018 .050 .757 .451 .877 1.140 

kompetensi .327 .026 .824 12.577 .000 .877 1.140 

a. Dependent Variable: kinerja 

Berdasarkan output uji multkolinearitas di atas diketahui bahwa variabel 

tata kelola dan kompetensi memiliki nilai tolerance sebesar 0,877 > 0, 1 dan VIF 

sebesar 1.140 < 10, sehingga dapat diambil kesimpulan model regresi dalam 

penelitian ini bebas dari multikolinearitas. 

C. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

penyimpangan asumsi klasik autokorelasi. Model regresi yang baik adalah yang 

tidaak adanya masalah autokorelasi. Hasil uji autokorelasi menggunakan Durbin 

Watson (DW) dapat dilihat pada tabel 4.22 
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Tabel 4.22 
Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summarl 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson 

I .843' .710 .702 3.905 1.091 

a. Predictors: (Constant), kompetensi, tatakelola 

b. Dependent Variable: kinerja 

Berdasarkan output di atas didapatkan nilai durbin watson sebesar 1.091, 

selanjutnya nilai ini akan dibandingkan dengan nilai tabel durbin watson dengan 

signifikansi 5%. Jumlah sampe1=80 dan jumlah variabel independen 2 , K=2,80 

(berdasarkan tabel durbin watson). Maka diperoleh nilai di sebesar 1,117. Nilai 

dw adalah 1,091 < nilai du I, 117 sehingga dapat diam bi I kesimpulan bahwa tidak 

terjadi autokorelasi. 

d. Uji Heteroskedasitas 

Uji heteroskedastisitas ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan varian pada residual (error) dari satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain. I. Jika tidak terlihat pola yang jelas, serta titik-titik 

menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas. Pada penelitian ini tidak terjadi heteroskedasitas, lebih 

jelasnya dapat dilihat pada gambar 4.2 
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Uji hipotesis adalah metode pengambilan keputusan yang didasarkan dari 

analisa data. Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier 

berganda, uji koefisien determinasi, uji pengaruh parsial (uji t), dan uji pengaruh 

simultan (uji F) 

a. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis Regresi Linier Berganda digunakan untuk mengetahui 

pengaruh variabel independen tata kelola dan kompetensi sumber daya 

manusia terhadap variabel dependen kinerja organisasi. 
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Tabel 4.23 
Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficients• 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 
Model 

B Std. Error Beta T Sig. 

I (Constant) 4.754 5.067 .938 .351 

tatakelola .014 .018 .050 .757 .451 

kompetensi .327 .026 .824 12.577 .000 

a. Dependent Variable: kinerja 

Pada output diatas didapatkan nilai t hitung sebesar 0,757 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,451 pada variabel tata kelola dan nilai t hitung sebesar 

12,577 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 pada variabel kompetensi. 

Sedangkan nilai F hitung adalah sebesar 94,260 dengan signifikansi sebesar 0,000. 

Berdasarkan hasil perhitungan regresi linear sederhana yang tercantum 

pada tabel 4.18, dapat diketahui bahwa : 

1. Untuk tata kelola, nilai a adalah positif 4, 754 dan untuk nilai koefisien regresi 

(b) adalah sebesar positif 0,014. Berdasarkan nilai - nilai yang diperoleh dari 

hasil output tersebut, maka model regresi linear sederhana dapat di 

gambarkan dengan persamaan sebagai berikut: 

Y=a+b1xJ+e 

Y = 4, 754 +0,014+e 

Dari persamaan diatas diperoleh bahwa nilai a adalah 4, 754. Artinya, 

jika variabel dependen (kinerja) tidak dipengaruhi oleh variabel 

independentnya (tata kelola), maka besar rata - rata untuk variabel dependen 

adalah sebesar 4,754. Sedangkan tanda koefisien regresi variabel independent 
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menunjukkan arah hubungan dari variabel yang bersangkutan dengan variabel 

dependennya. Nilai positif pada koefisien regresi menunjukkan bahwa adanya 

hubungan yang searah antara XI dengan Y. lni berarti untuk setiap 

peningkatan X1 (tata kelola) sebesar 0,014 akan menyebabkan peningkatanY 

(kinerja) sebesar 0,014 pula. 

2. Untuk kompetensi sumber daya manusia, nilai a adalah positif 4,754 dan 

untuk nilai koefisien regresi (b) adalah sebesar positif 0,327. Berdasarkan 

nilai - nilai yang diperoleh dari hasil output tersebut, maka model regresi 

linear sederhana dapat di gambarkan dengan persamaan sebagai berikut: 

Y =a+ btxt+ e 

Y = 4,754 +0,327+e 

Dari persamaan diatas diperoleh bahwa nilai a adalah 4,754. Artinya, 

jika variabel dependen (kinerja) tidak dipengaruhi oleh variabel 

independentnya (kompetensi), maka besar rata - rata untuk variabel dependen 

adalah sebesar 4, 754. Sedangkan tanda koefisien regresi variabel independent 

menunjukkan arah hubungan dari variabel yang bersangkutan dengan variabel 

dependen-nya. Nilai positif pada koefisien regresi menunjukkan bahwa 

adanya hubungan yang searah antara X2 dengan Y. lni berarti untuk setiap 

peningkatan X2 (kompetensi SDM) sebesar 0,327 akan menyebabkan 

peningkatan Y (kinerja organisasi) sebesar 0,327 pula. 

3. Untuk pengaruh tata kelola dan kompetensi sumber daya manusia terhadap 

kinerja organisasi berdasarkan perhitungan SPSS tersebut diperoleh 

persamaan regresi linier berganda sebagai berikut: 
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Kinerja Organisasi (Y) = a +pl X1+P2 X2+e 

Kinerja Organisasi (Y) = 4,754 + 0,014 X1+ 0,327 X2 

Dari persamaan regresi linier berganda diatas diperoleh nilai konstanta 

sebesar 4,754. Artinya, jika variabel Kinerja Organisasi (Y) tidak dipengaruhi 

oleh kedua variabel bebasnya atau Tata Ke Iola (XI) dan Kompetensi Sumber 

Daya Manusia (X2) bernilai no!, maka besarnya rata-rata Kinerja Organisasi akan 

bernilai 4,754. Nilai koefisien regres1 pada variabel-variabel bebasnya 

menggambarkan apabila diperkirakan variabel bebasnya naik sebesar satu unit dan 

nilai variabel bebas lainnya diperkirakan konstan atau sama dengan no!, maka 

nilai variabel terikat diperkirakan bisa naik atau bisa turun sesuai dengan tanda 

koefisien regresi variabel bebasnya. 

b. Analisis determinasi atau Koefisien determinasi (R2) 

Digunakan untuk mengetahui persentase sumbangan pengaruh variabel 

independen (XI) yaitu tata kelola dan (X2) kompetensi sumber daya manusia 

terhadap variabel dependen (Y) yaitu kinerja organisasi. Dalam penelitian ini nilai 

R2 adalah 0,710, sehingga makin besar variabel dependen yang dapat dijelaskan 

oleh variabel independent. 

Tabel 4.24 
Hasil Uji Determinasi atau Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

I .843. .710 .702 3.905 

a. Predictors: (Constant), kompetens1, tatakelola 

b. Dependent Variable: kinerja 
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Hasil uji koefisien detenninasi (adjusted R2) untuk variabel tata kelola dan 

kompetensi SOM dengan kinerja organisasi menunjukkan pada angka 0,702. 

Artinya, variabel independent atau variabel tata kelola dan kompetensi 

mempunyai keterikatan 0, 702 atau 70,2% terhadap variabel dependen atau 

variabel kinerja, dan sisanya sebesar 29,8 % dipengaruhi oleh faktor lainnya 

seperti gaya kepemimpinan seperti penelitian yang dilakukan Trinaningsih (2007) 

menyatakan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh langsung terhadap kinerja 

auditor. Selain itu Desphande & Farley ( 1993) meneliti tentang budaya organisasi, 

orientasi pasar, inovasi dan kinerja perusahaan pada beberapa negara di Asia dan 

Eropa, hasil penelitiannya menunjukan bahwa budaya organisasi, orientasi pasar 

dan inovasi memiliki pengaruh positif pada kinerja perusahaan. Budaya organisasi 

yang cenderung feodal dan masih kentalnya KKN (Korupsi, Kolusi dan 

Nepotisme) juga menjadi sebab belum profesionalnya organisasi Mahkamah 

Agung dan badan-badan peradilan di bawahnya. 

4. Uji Pengaruh Parsial (Uji t) 

Analisis pengujian individual atau parsial (Uji t) diperlukan untuk 

mengetahui bahwa variabel independen (tata kelola dan kompetensi sumber daya 

manusia) secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel 

dependen (kinerja organisasi). Pengambilan keputusan dalam uji ini didasarkan 

pada tingkat signifikansi sebesar 5% atau 0,05. 

Dasar pengambilan keputusan uji t adalah jika nilai t hitung > t tabel dan 

nilai signifikansi < 0,05 maka variabel bebas berpengaruh signifikan, dan 

sebaliknya nilai t hitung < dari t tabel dan nilai signfikansi > 0,05 maka tidak 

berpengaruh secara signifikan, 
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N= jumlah responden , k=variabel bebas 

Rumus Uji T: 

T tabel = ( ;n-k-1) 

T tabel = (0,05/2 ; 80 -2- l) 

T tabel = (0,025 ; 77) berdasarkan di t tabel 

T tabel = I ,994 

Kesimpulan berdasarkan tabel 4.22 

I. t hitung variabel tata kelola adalah 0, 757 < I ,994 dengan signifikansi 

0,451 > 0,05 maka dapat diambil kesimpulan bahwa tata kelola tidak 

berpengaruh signifikan pada kinerja 

2. t hitung variabel kompetensi adalah 12,577 > 1,944 dengan 

signifikansi 0,000 < 0,05 maka dapat diambil kesimpulan bahwa 

kompetensi berpengaruh signifikan pada kinerja. 

5. Uji Simultan (Uji F) 

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah model regres1 yang 

digunakan dalam penelitian ini layak atau tidak. 

Rumus uji F: Dfl = k-1 maka 2-1 =I, Df2 = n-1 maka 80-1 = 79 

untuk mencari ftabel lihat di kolom 1,79, F tabel adalah: 3,96 

Model 

I Regression 

Residual 

Total 

Tabel 4.25 
Hasil Uji F 

ANOVAb 

Sum of Squares df Mean Square 

2875.196 2 1437.598 

1174.354 77 15.251 

4049.550 79 

a. Predictors: (Constant), kompetensi, tatakelola 

b. Dependent Variable: kinerja 

F 

94.260 

Sig. 

.000' 
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Berdasarkan hasil output SPSS pada tabel anova di atas kita dapat melihat 

dimana nilai F hitung lebih besar dari pada nilai F tabel yaitu 94,260 > 3,96 

dengan signifikansi 0,000 < 0,05 sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa 

model regresi yang digunakan untuk mengetahui pengaruh tata kelola dan 

kompetensi sumber daya manusia terhadap kinerja organisasi sudah Jayak (fit) 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pengaruh tata kelola dengan kinerja organisasi 

Hipotesis yang menyatakan terdapat pengaruh positif dan signifikan tata 

kelola terhadap kinerja organisasi di lingkungan Peradilan Tata Usaha Negara 

ditolak. Berdasarkan hasil analisis regresi pada tabel 4.23, dinyatakan bahwa tata 

kelola tidak berpengaruh terhadap kinerja organisasi. Hal ini ditunjukkan dengan 

uji t 0,757 < 1,994 dengan signifikansi 0,451 > 0,05. Meskipun tidak berpengaruh, 

namun variabel tata kelola mempunyai hubungan dengan kinerja organisasi. 

Prinsip - prinsip tata kelola dalam kinerja organisasi ditunjukkan dari nilai positif 

pada koefisien regresi yang sebesar positif 0,014. Se lain itu, pengaruh tata kelola 

dan kompetensi secara langsung adalah ditunjukkan pada nilai sebesar 70,2% 

pada adjusted R Square. Hal ini menunjukkan bahwa sisa pengaruh yang sebesar 

29,8% dipengaruhi oleh fak1:or lain seperti kepemimpinan dan budaya organisasi. 

Hasil analisa data menunjukkan bahwa t hitung variabel tata kelola adalah 

0,757 < 1,994 dengan signifikansi 0,451 > 0,05 maka dapat diambil kesimpulan 

bahwa tata kelola tidak berpengaruh signifikan pada kinerja. Hasil penelitian ini 

mengkonfirmasi penelitian yang dilakukan oleh Trisnaningsih (2007) pada auditor 
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yang menunjukkan good governance tidak berpengaruh langsung terhadap 

kinerja auditor. Akan tetapi pada penelitian yang dilakukan oleh Nalarreason dkk 

(2014) secara parsial variabel good governance berpengaruh secara signifikan 

terhadap implementasi anggaran berbasis kinerja. Hal serupa juga didapatkan 

oleh Azlina dan Amelia (2014) dalam penelitiannya terhadap pemerintah daerah 

Kabupaten Pelalawan yang menunjukkan variabel Good Governance berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja pemerintah daerah Kabupaten Pelalawan. 

Namun hasil pengujian hipotesis ini tidak sesuai dengan deskriptif data 

yang diperoleh peneliti yang menyatakan bahwa penerapan tata kelola dinyatakan 

telah sangat baik dilaksanakan di lingkungan Peradilan Tata Usaha Negara. Hal 

ini dikarenakan oleh hakim yang sebenamya paham mengenai tata kelola dan 

prinsip-prinsipnya, namun tidak berpengaruh secara langsung dalam 

kenyataannya. Sehingga penerapan tata kelola ini masih hanya sekedar teori yang 

belum dipraktekkan oleh hakim. Diharapkan para hakim lebih sadar mengenai 

pentingnya tata kelola. Untuk itu, kesadaran bersama dan penghayatan akan 

permasalahan dan agenda secara mendalam di kalangan para hakim, termasuk dan 

terutama para hakim peradilan tata usaha negara, perlu terus menerus ditingkatkan 

secara partisipatoris oleh setiap hakim, khususnya para hakim peradilan tata usaha 

Negara. 

Penataan kembali dan perbaikan-perbaikan dalam sistem manaJemen 

lembaga-lembaga peradilan di tanah air dipandang sangat penting karena tuntutan 

perkembangan masyarakat Indonesia,yang makin demokratis menghendaki sistem 

peradilan dengan kebijakan satu atap kekuasaan kehakiman di bawah Mahkamah 

Agung melakukan upaya-upaya pembaruan manajemen di bidang-bidang 
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administrasi, sumber daya manusia, financial, serta sarana dan prasarana. 

Penataan kembali dan perbaikan-perbaikan dalam sistem manajemen lembaga­

lembaga peradilan di tanah air agar makin efektif, efisien, professional, 

transparan, akuntabel dan terpercaya. 

Pencapaian penerapan tata kelola sangat tergantung pada keberadaan 

factor-faktor kunci keberhasilan. Faktor-faktor ini dirnmuskan dari basil analisis 

lingkungan ekstemal dan internal baik yang menguntungkan maupun merngikan. 

Analisis tersebut dilakukan dengan menggunakan teknik analisis Strength, 

Weakness, Opportunity and Threat (SWOT). Berikut ini adalah analisis factor­

faktor yang mempengarnhi penerapan prinsip - prinsip tata kelola di lingkungan 

peradilan Tata Usaha Negara: 

1. Strength 

a. Reformasi Birokrasi 

Dengan adanya Cetak Biru Pembarnan Peradilan 2010-2035 ini, 

Mahkamah Agung berharap proses pembarnan yang saat ini tengah dilakukan 

akan dapat berjalan lebih baik lagi, lebih terstuktur, lebih ternkur dan tepat 

sasaran. Selain itu Mahkamah Agung berharap agar pembaruan yang tengah dan 

terns akan dilakukan ini mendapatkan dukungan dari berbagai pihak, terntama 

stakeholders lembaga peradilan dan lembaga-lembaga lainnya. Salah satu cara 

untuk mewujudkannya dengan segera dan optimal adalah dengan dilaksanakannya 

Reformasi Birokrasi (RB) di lingkungan kerja Mahkamah Agung Republik 

Indonesia, walaupun pelaksanaan secara optimal barn terwujud pada tahun 2012. 

Yang dimaksud Reformasi Birokrasi (RB) adalah sebuah proses perubahan, 

dengan menata ulang, memperbaiki dan menyempumakan birokrasi agar 
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menjadi lebih profesional, efesien, efektif dan produktif. Pada Tahun 2003 MA 

sudah melaksanakan RB yang difokuskan pada 6 (enam) area, yaitu Manajemen 

perkara, Teknologi inforrnasi, Pendidikan dan pelatihan, Sumber daya manusia, 

Manajemen keuangan dan Pengawasan. 

Mahkamah Agung menerima opini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) dari 

Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) yang ke em pat kali sejak tahun 2012 sampai 

tahun 2015 atas laporan keuangan MA. Parameter opini dari WTP ini adalah 

akuntabilitas, transparansi dan performen dengan menggunakan rumus 3 E yaitu 

efektif. efisien dan ekonomis. MA juga telah mendorong untuk menuju wilayah 

Zona lntegritas yaitu wilayah Wilayah Bebas Korupsi (WBK) dan Wilayah Bebas 

Bersih Melayani (WBBM) dengan 7 satker pailot projet yang akan di nilai oleh 

KPK, Ombudsman dan Menpan RB. Langkah dan strategi dalam 

mempertahankan WTP dengan cara berpikir cerdas dan memperbaiki system, 

peningkatan pengawasan, pengendalian serta koordinasi dan komunikasi dalam 

rangka menyusun, mempersiapkan laporan keuangan di seluruh satker di unit 

kerja secara nasional dengan peningkatan dukungan dari Bagian Akutansi dan 

peran Badan Pengawasan MA. 

Keberhasilan lainnya setelah adanya Reforrnasi Birokrasi adalah 

Pengadilan Tata Usaha Negara Serang mendapat penilaian Baik (B+) dari hasil 

Uji Petik BPKP di tahun 2015 dan juga merupakan salah satu Pengadilan yang 

ditunjuk sebagai Pengadilan Percontohan Pengembangan Zona Integritas menuju 

Wilayah Bebas Korupsi (WBK) dan Wilayah Birokrasi Bersih Melayani (WBBM) 
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b. Manajemen Teknologi dan Informasi (Tl) 

lmplementasi teknologi dan informasi pada lingkungan peradilan 

merupakan salah satu tantangan terbesar dalam pelaksanaan fungsi peradilan. 

Tersedianya solusi teknologi akan membuat peluang pelaksanaan fungsi peradilan 

untuk menjadi makin transparan dan akuntabel semakin terbuka. Upaya tersebut 

juga sejalan dengan tuntutan Reformasi Birokrasi gelombang kedua yang diatur 

dalam Peraturan Presiden Nomor 81 Tahun 2010 Tentang Grand Design 

Reformasi Birokrasi 2010 - 2035 dan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur 

Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 20 Tahun 2010 Tentang Roadmap 

Reformasi Birokrasi 2010 - 2014. Untuk, satu ha! yang patut dicatat, bahwa 

pelayanan publik yang bertolak dari asas-asas transparansi, akuntabilitas serta 

mengandung prinsip : kesederhanaan, kepastian waktu, akurasi, keamanan, 

kemudahan akses dan sebagainya akan sangat sulit diimplementasikan oleh para 

aparatur pemerintahan dalam tugas sehari-harinya tanpa mengadopsi kemajuan IT 

dalam penerapannya. Secara empirik, sudah terbukti bahwa peningkatan 

pelayanan kepada masyarakat tidak bisa dilepaskan dari pembangunan sarana dan 

prasarana IT. 

Mahkamah Agung memperbaharui sistem penelusuran berkas perkara 

(case tracking system) di pengadilan dengan membuat aplikasi Sistem Informasi 

Penelusuran Perkara (SIPP) versi versi 3.1.2 yang dibangun dan dikembangkan 

sendiri oleh warga MA dan badan peradilan di bawahnya. Aplikasi ini telah 

terintegrasi dengan sistem informasi lembaga hukum lain seperti Kepolisian, 

Kejaksaan Agung, dan Kementerian Hukum dan HAM untuk memberikan semua 

informasi perkara terkait proses penanganan perkara. Misalnya, pendaftaran 
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perkara, biaya perkara, informasi susunan majelis hakim, nomor perkara, jadwal 

persidangan, tanggal putusan yang bisa diakses masyarakat kapanpun dan 

dimanapun dengan mudah, cepat dan murah .. Kini semua pengadilan Tata Usaha 

Negara berpacu menghadirkan situsnya. Tentu saja, di balik ini semua tersirat 

tumbuhnya semangat memperbaiki kinerja. Sebaliknya, bagi para pencari keadilan 

peradilan, jaringan kerja (networking) antar satuan kerja kian intensif dan dinamis. 

2. Weakness 

a. Visi dan Misi Organisasi 

Pada penelitian ini ditemukan data bahwa visi dan misi yang ada 

sebelumnya temyata tidak dipahami sepenuhnya oleh seluruh personil peradilan. 

Ketidakpahaman tersebut antara lain disebabkan oleh rumusan visi dan misi yang 

kurang operasional sehingga sulit untuk dipahami oleh pengadilan di tingkat 

bawah. Oleh karenanya, diperlukan perumusan visi dan misi yang baru beserta 

proses sosialisasi yang komprehensif dan terstruktur agar visi yang agung itu, 

diharapkan dapat diwujudkan dengan tetap terjaganya misi (i) kemandirian, (ii) 

pelayanan bagi pencari keadilan, (iii) kualitas kepemimpinan, dan (iv) kredibilitas 

dan transparansi. 

b. Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) 

Permasalahan lainnya adalah kapabilitas Mahkamah Agung yang belum 

sepenuhnya mampu melaksanakan fungsinya pasca penyatuan atap. Masih 

terdapat posisi/jabatan yang tumpang tindih, fungsi organisasi yang kurang efektif 

dan distribusi kerja yang kurang merata. Permasalahan pada sistem rekrutmen 

masih belum berjalan secara transparan dan akuntabel untuk dapat menghasilkan 
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Sumber Daya Manusia yang sesuai kebutuhan pengadilan. Selain itu, sistem 

pembinaan yang meliputi peningkatan kapabilitas/keahlian, dan pengembangan 

sistem rotasi, mutasi serta pengembangan karir hakim serta non-hakim juga perlu 

disempurnakan dengan menyertakan parameter obyektif. Parameter obyektif ini 

dirasakan mendesak terutama berkaitan dengan adanya kebutuhan untuk 

menerapkan sistem reward and punishment yang tepat. Masalah lain yang juga 

mengemuka adalah distribusi hakim dan aparatur peradilan yang belum merata. 

c. Manajemen Sarana dan Prasarana 

Permasalahan di dalam pengelolaan sarana dan prasarana, antara lain 

lokasi pengadilan yang tersebar di seluruh Indonesia, lokasi pengadilan yang 

cukup sulit untuk diakses oleh masyarakat yang berasal dari daerah pinggir kota 

dan gedung pengadilan di beberapa daerah yang sudah tidak layak, baik dari sisi 

keamanan maupun kenyamanan, kemampuan untuk mengelola prasarana dan 

sarana pengadilan belum memadai sehingga berpengaruh terhadap prestasi kerja 

hakim dan aparatur peradilan dan kepuasan masyarakat atas kualitas pelayanan 

pengadilan, Akuntabilitas pengadaan barang dan jasa, serta manajemen aset 

negara, yang perlu terus diupayakan perbaikannya, penyimpanan dan pengelolaan 

informasi tentang aset negara yang belum dibuat secara baik. 

d. Pengawasan 

Untuk mengembalikan kepercayaan publik dalam rangka meningkatkan 

kinerja lembaga peradilan maka Mahkamah Agung memberikan perhatian pada 

fungsi pengawasan. Namun dengan kewajiban untuk mengawasi 800 Satker 

(Satuan Kerja) pada Badan Peradilan, maka beban yang harus diselesaikan oleh 

Badan Pengawasan menjadi sedemikian besar. Sadan Pengawasan juga 
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mengalami kesulitan untuk menindaklanjuti semua laporan pengaduan di tingkat 

daerah. Pengadilan Tingkat Banding yang sejatinya diharapkan dapat menjadi 

ujung tombak pengawasan dalam menindaklanjuti laporan dari daerah, belum 

berfungsi maksimal. Hal ini disebabkan adanya keterbatasan Sumber Daya 

Manusia, anggaran, keahlian dan sebagainya. Tantangan lain yang hams 

diperhatikan dalam rangka memaksimal fungsi pengawasan adalah meningkatkan 

kualitas hubungan kerjasama dengan Komisi Yudisial sebagai lembaga pengawas 

ekstemal. 

e. Budaya Organisasi 

Budaya organisasi yang cenderung feodal dan masih kentalnya KKN 

(Korupsi, Kolusi dan Nepotisme) juga menjadi sebab belum profesionalnya 

organisasi Mahkamah Agung dan badan-badan peradilan di bawahnya. 

3. Opportunity 

a. Adanya cetak biru Mahkamah Agung RI untuk menetapkan arah 25 tahun ke 

depan. 

b. Adanya SK 1-144/KMA/I/2011 tentang pelayanan informasi pengadilan. 

c. Adanya tunjangan kinerja sebagai motivasi dalam peningkatan kinerja. 

4. Threat 

a. Masih ada pihak yang selalu berusaha untuk mempengaruhi independensi 

hakim. Salah satu persoalan yang tidak mudah ialah masalah mekanisme 

hubungan segi tiga yang tepat antara pengadilan dengan parlemen 

dan pemerintah. Seringkali, atas nama kemederkaan kekuasaan kehakiman 
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pengadilan menjadi gamang dalam berhubungan dengan parlemen dan 

pemerintah sebagai Iembaga politik. Di lain pihak, para pejabat pemerintahan 

dan para politisi di parlemen, dalam setiap kesempatan terutama ketika mereka 

sedang dibutuhkan oleh pengadilan maka cenderung berusaha 

memanfaatkannya untuk kepentingan politiknya sendiri. Dalam kenyataan 

praktiknya, bagaimanapun juga pengadilan memerlukan dukungan keduanya. 

b. Belum adanya suatu alat metode pengukuran kepuasan pengguna jasa 

pengadilan. 

c. Banyak informasi di dunia maya yang dapat mempengaruhi independensi 

hakim. 

d. Anggaran yang diberikan untuk pengadaan sarana dan prasarana tidak sesuai 

dengan kebutuhan. Dalam pengelolaan sumber daya keuangan, sama seperti 

lembaga pemerintah lainnya, masih belum sepenuhnya mandiri. Hal ini 

menjadi salah satu faktor ekstemal yang sangat perlu diperhitungkan dan 

dicermati dalam pelaksanaan pengelolaan keuangan. Faktor internal yang 

menjadi permasalahan, antara lain adalah belum adanya Standard Operating 

Procedure (SOP) yang baku terkait dengan penerimaan dan belanja negara, 

dan adanya perangkapan jabatan antara jabatan struktural dengan jabatan 

pengelola keuangan. 

e. Rentang kendali organisasi yang terlalu luas untuk seluruh satuan kerja di 

lembaga peradilan,juga menjadi kesulitan tersendiri. 

Berbagai faktor yang disebutkan pada analisa SWOT diatas didasarkan 

pada teori yang digunakan pada teori mengenai tata kelola dimana hal tersebut 

sejalan dengan prinsip-prinsip tata kelola yang dikemukan Dwiyanto (2008:80) 
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antara lain transparansi adalah menciptakan kepercayaan timbal-balik antara 

pemerintah dan masyarakat melalui penyediaan informasi dan menjamin 

kemudahan didalam memperoleh informasi yang akurat dan memadai. Lalolo 

(2003:13) mendefinisikan transparansi sebagai prinsip yang menjamin akses atau 

kebebasan bagi setiap orang untuk memperoleh informasi tentang 

penyelenggaraan pemerintahan, yakni informasi tentang kebijakan proses 

pembuatan dan pelaksanaanya serta hasil-hasil yang dicapai. Dalam Mardiasmo 

(2004:30) transparansi berarti keterbukaan pemerintah dalam memberikan 

informasi yang terkait dengan aktivitas pengelolaan sumber daya publik kepada 

pihak-pihak yang membutuhkan informasi. Menurut UNDP dalam Sedarmayanti 

(2004:5) Para pemimpin dan masyarakat memiliki perspektif yang luas dan jangka 

panjang tentang penyelenggaraan pemerintahan yang baik dan pembangunan 

manusia, bersamaan dengan dirasakannya kebutuhan untuk pembangunan 

tersebut. Dalam Dwiyanto (2008) menyatakan wawasan kedepan dengan 

membangun daerah berdasarkan visi dan strategi yang jelas dan mengikutsertakan 

warga dalam seluruh proses pembangunan, sehingga warga merasa memiliki dan 

ikut bertanggungjawab terhadap kemajuan daerahnya. 

Penelitian yang dilakukan oleh Nining Ade Ningsih et al (2011) dengan 

judul Analisis Hubungan Prinsip-Prinsip Good Governance dengan Kinerja 

Pegawai di Dinas Kesehatan Kabupaten Luwu Timur menunjukkan bahwa 

Prinsip-Prinsip Good Governance khususnya transparansi dan akuntabilitas 

mempengaruhi kinerja pegawai sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Kadek 

Marlina Nalarreason et al (2014) mengemukakan Good Governance adalah suatu 

tata kelola pemerintahan yang baik dalam ha! penggunaan wewenang, 
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administrasi, ekonomi, politik untuk mengelola masalah negara dalam semua 

tingkatan berdasarkan aspek transparansi, akuntabilitas, partisipasi masyarakat, 

efisiensi dan efektivitas, dan tanggap terhadap kebutuhanfmasalah masyarakat 

dalam sebuah kerangka hukum yang jelas. 

2. Pengaruh kompetensi sumber daya manusia dengan kinerja organisasi 

Hipotesis yang menyatakan terdapat pengaruh positif dan signifikan 

kompetensi sumber daya manusia terhadap kinerja organisasi di lingkungan 

Peradilan Tata Usaha Negara diterima. Berdasarkan hasil analisa data, t hitung 

variabel kompetensi adalah 12,577 > 1,944 dengan signifikansi 0,000 < 0,05 maka 

dapat diambil kesimpulan bahwa kompetensi berpengaruh signifikan pada kinerja. 

Hal ini sejalan dengan Nalarreason et al (2014) dalam penelitiannya pada 

impelementasi anggaran berbasis kinerja didapat secara parsial variable 

kompetensi sumber daya manusia berpengaruh secara signifikan terhadap 

implementasi anggaran berbasis kinerja. Pada penelitian yang dilakukan oleh 

Dhermawan et al (2012) dalam meneliti pegawai di lingkungan kantor Dinas 

Pekerjaan Umum Provinsi Bali mendapatkan kompetensi berpengaruh tidak 

signifikan terhadap kinerja pegawai. Hal serupa juga didapat oleh Rahardjo (2014) 

dalam penelitiannya pada guru Sekolah Menengah Pertama (SMP) di kota 

Surakarta. 

Kompetensi pada pengadilan lebih mementingkan kemampuan akademis 

(knowledge) dan ketrampilan (•;kill) pada saat melakukan penyeleksian dan 

perekrutan pegawai. Padahal selain kemampuan akademis (knowledge) dan 

ketrampilan (skill), masih ada aspek dari dalam diri yang dapat mempengaruhi 
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performa kerja seseorang yang sering diabaikan, seperti self concept, traits dan 

motives. Daya dari motif dan trait menyebabkan munculnya tindakan yang menu ju 

pada tercapainya hasil yang diinginkan. Karakteristik kompetensi yang berkaitan 

dengan pengetahuan (knowledge) dan keahlian (skill) didalamnya termasuk 

karakteristik kompetensi yang berkaitan dengan motif, trait dan self concept, 

dimana karakteristik kompetensi motif, trait dan self concept ini memberikan 

'daya penggerak' atau 'pendorong' bagi penggunaan knowledge dan skill (Spencer 

dan Spencer, 1993). Tanpa ketiga hal tersebut, profesi hakim tidak dapat tampil 

sepenuhnya menjadi seorang hakim. 

Berdasarkan 14 general competency for Helping and Human Service 

Professionals tersebut akan disusun menjadi sebuah model kompetensi bagi 

hakim yang disesuaikan dengan visi, misi, tugas, tujuan, dan tanggung jawab 

hakim. Hal ini menuntut semakin tingginya sikap professional yang harus dimiliki 

oleh seorang hakim. Karena tidak dapat dipungkiri bahwa hakim memiliki peran 

yang sangat besar dalam menentukan kualitas lembaga pengadilan di Indonesia. 

Profesionalitas, mengandung arti yang luas, karena merupakan 

kemampuan seseorang untuk bertindak secara profesional yaitu profesional dalam 

proses penegakan hukum, profesional dalam penguasaan ilmu pengetahuan 

hukum dan profesional memanage lembaga peradilan, sehingga hukum dan 

keadilan yang diharapkan dapat terwujud. Jika hukum dan keadilan telah terwujud 

maka supremasi hukum dapat dirasakan oleh segenap masyarakat. 

Ujung tombak hukum dan keadilan pada lembaga peradilan berada pada 

tangan hakim. Oleh karena itu, upaya peningkatan sumber daya hakim adalah 

urgen. Meskipun demikian, aparat peradilan lainnya, seperti kepaniteraan dan 
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kejurusitaan serta kesekretarian tetap mendapat perhatian peningkatan sumber 

daya karena aparat peradilan tersebut merupakan faktor pendukung bagi hakim 

dalam melaksanakan tugas penegakan hukum dan keadilan. Tingkat 

profesionalisme aparat sangat ditentukan oleh tingkat pengetahuan dan 

keterampilan hukum aparat. 

Berikut ini adalah rangkuman perbandingan hasil penelitian dengan 

penelitian terdahulu: 

Tabel 4.26 
Rangkuman Perbandingan Hasil Penelitian dengan Penelitian Terdahulu 

Nama Penulis/Jumal/ Tata Kelola terhadap 
Kompetens1 Sumber Daya 

No. Tahun 
Tahun!Vol/Issue Kinerja Organisasi 

Manusia terhadap Kinerja 
Organisasi 

I 2007 Sri Trisnaningsih Pemahaman good 
governance tidak 

lndependensi Auditor Dan berpengaruh langsung 

Komitmen Organisasi Sebagai 
terhadap kinerja auditor, 
melainkan berpengaruh 

Mediasi Pengaruh Pemahaman tidak langsung melalui 
Good Governance, Gaya independensi auditor 
Kepemimpinan Dan Budaya 
Organisasi Terhadap Kinerja 
Auditor 

2 2011 Nining Ade Ningsih, lndar, ada hubungan antara 
Amran Razak prinsip-prinsip GG 

dengan kinerja pegawai 
Analisis Hubungan Prinsip-Prinsip di Dinas 
Good Governance Dengan Kesehatan Kabupaten 
Kinerja Pegawai Di Dinas Luwu Timur 
Kesehatan Kabupaten Luwu Timur 

3 2012 Anak Agung Ngurah Bag us kompetensi berpengaruh tidak 
Dhennawan, I Gde Adnyana Sudibya, I signifikan terhadap 
Wayan Mudiartha Utama kinerjapegawai 

Pengaruh Motivasi, Lingkungan Kerja, 
Kompetensi, dan Kompensasi terhadap 
kepuasan kerja dan kmerja pegawai di 
lingkungan kantor Din as Pekerjaan 
Um urn Provinsi Bali Jumal 
Manajemen, Strategi Bisnis dan 
Kewirausahaan Vol 6 No. 2 Agustus 
2012 
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No. Tahun 

4 2014 

5 

6 2014 

7 2016 

Nama Penulis/Jurnal/ 
Tahun/Vol/Issue 

Kadek Marhna Nalarreason, 
Anantaw1krama Tungga AtmadJa. 
Made Pradana AdiPutra 

Pengaruh Good Governance dan 
Kompetensi Sumber Daya Manusia 
terhadap lmplementasi Anggaran 
Berbasis KinerJa Pada Dinas 
Pendapatan Daerah Kabupaten 
Buleleng 

E-Journal SI Ak Universitas 
Pendidikan Ganesha Jurusan Akuntansi 
Program SI (Volume 2 No. I Tahun 
2014) 
Sri Rahardjo 

The effect of competence, leadership 
and work environment towards 
motivation and its impact on the 
performance of teacher of elementary 
school in Surakarta City, Central Java, 
Indonesia 

International Journal of Advanced 
Research in Management and Social 
Sciences 
Nur Azlina dan Ira Amelia 

Pengaruh Good Governance, 
Pengendalian Intern dan Buda ya 
Organisasi Terhadap Kinerja 
Pemerintah Daerah (Studi Pada Satuan 
Kerja Pemerintah Kabupaten 
Pelalawan 

Jurnal Akuntansi Universitas Jember -
Vol. 12 No. 2 Des 2014, ha! 32-42 
Mey Ian 

Pengaruh tata kelola dan sumber daya 
manusia terhadap kinerja organisasi 
(studi empirik di lingkungan Peradilan 
Tata Usaha Negara) 

Tata Kelola terhadap 
Kinerja Organisasi 

Secara parsial variabel good 
governance berpengaruh 

secara signifikan 
thd implementasi anggaran 
berbasis kinerja 

Vanabel Good Governance 
berpengaruh sign1fikan 
terhadap kmerJa pemerintah 
daerah Kabupaten 
Pela la wan 

tata kelola tidak 
berpengaruh 
signifikan pada kinerja 
organisasi 
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Kompetensi Sumber Daya 
Manusia terhadap Kinerja 

Organisasi 
Secara parsial variable 
kompetensi sumber daya manusia 
berpengaruh secara signifikan 
terhadap 
implementasi anggaran berbasis 
kinerja 

Kompetensi tidak berpengaruh 
terhadapkinerja 

Kompetensi sumber daya 
manusia berpengaruh 
signifikan pada kinerja 
organisasi 
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A. Kesimpulan 

BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penguJian dan pembahasan maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

a. Tata kelola tidak berpengaruh signifikan pada kinerja. Penerapan tata 

kelola di Peradilan Tata Usaha Negara tidak mempunyai pengaruh yang 

dengan Kinerja di lingkungan Peradilan Tata Usaha Negara. Meskipun 

tidak berpengaruh, namun variabel tata kelola mempunyai hubungan 

dengan kinerja organisasi. 

b. Kompetensi Sumber Daya Manusia berpengaruh signifikan pada kinerja. 

Kompetensi yang memuat pengetahuan, keterampilan, konsep diri dan 

nilai - nilai serta karak.'teristik pribadi dalam menjalankan tugas dan 

kewajibannya kaitannya untuk menjaga kinerja hakim yang tinggi. 

c. Tata kelola dan Kompetensi Sumber Daya Manusia berpengaruh 

signifikan pada kinerja. model regresi yang digunakan untuk mengetahui 

pengaruh tata kelola dan kompetensi sumber daya manusia terhadap 

kinerja organisasi sudah layak (flt) 

B. SARAN 

Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi hakim di lingkungan 

peradilan tata usaha negara, penelitian ini dapat menjadi sumber tambahan 
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infonnasi dalam melaksanakan tugas hakim sehingga dapat meningkatkan prestasi 

dan kinerja hakim. 

Saran yang dapat diberikan berkaitan dengan tata kelola adalah: 

a. Hakim diharapkan lebih meningkatkan kontribusi pada penerapan tata kelola 

dalam setiap pelaksanaan peradilan, meningkatkan sikap independensi agar 

hasil putusan yang dihasilkan lebih berkualitas. Peningkatan kinerja hakim 

rnutlak diper\ukan mengingat semakin kornpleknya perkara yang harus 

diputuskan dengan sehingga diperlukan peningkatan kepastian hukum dan kualitas 

serta konsistensi putusan dengan meningkatkan pencari. keadilan dan pengguna 

pengadilan mengenai prosedur, dokumen dan persyaratan yang diperlukan. 

b. Pada sistem rekrutmen yang transparan dan akuntabel yang sesuai kebutuhan 

pengadilan dan sistem pembinaan yang meliputi peningkatan kapabilitas/keahlian, 

dan pengernbangan sistem rotasi, mutasi serta pengembangan karir hakim perlu 

disempumakan dengan menye1iakan parameter obyektif. Distribusi hakim dan 

aparatw- peradilan harus merata. 

c. Pengelolaan sumber daya keuangan hams sepenuhnya mandiri. Sebaiknya ada 

,')'tandard Operating Procedure (SOP) yang baku terkait dengan penerimaan dan 

belanja Negara dan adanya pemisahan jabatan antara jabatan struktural dengan 

jabatan pengelola keuangan. 

d. Lokasi pengadilan harus baik dari. sisi keamanan maupun kenyarnanan dan mudah 

diakses oleh masyarakat yang berasal dari. daerah pinggir kota. Pembangunan sarana 

dan prasarana IT hams terns ditingkatkan untuk peningkatan pelayanan kepada 

masyarakat. 

Saran yang dapat diberikan berkaitan dengan kompetensi adalah 

dibentuknya model kompetensi yang dapat menggambarkan knowledge, skill, 
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motive, trait dan self concept seseorang, maka kekurangan dan kelebihan yang 

dimiliki oleh masing-masing hakim dapat diketahui, sehingga dapat diambil 

langkah penanggulangannya secepat mungkin. Pengambilan langkah yang cepat 

ini juga dipastikan dapat mempertahankan dan meningkatkan kualitas lembaga 

peradilan yang berdampak pada kualitas outputnya. Penyusunan model 

kompetensi pada hakim diharapkan akan dapat membawa suatu perubahan yang 

dapat meningkatkan mutu pe\ayanan kepada masyarakat sehingga kualitas 

pelayanan kepada masyarakat dapat mendorong tercapainya visi serta misi. 

Peningkatan kompetensi surnber daya manusia yang dimaksud dapat 

dilakukan melalui pendidikan formal, pendidikan dan pelatihan terstruktur, 

pengalaman kerja melalui mutasi terencana. 

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan sehingga rnasih perlu untuk 

disempurnakan. Penelitian ini menggunakan pengukuran kuesioner yang mungkin 

menimbulkan bias persepsi, penelitian selanjutnya dapat rnenggunakan metode 

eksperimen dan wawancara untuk menghindari bias persepsi. 
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Kepada Yth: 

Bapak/Ibu Hakim 

Peradilan Tata Usaha Negara 

di tempat 

Bersama ini saya : 

Nama 

NIM 

Meylan 

500580955 

I No ......... I 

Status Mahasiswa Strata 2 (Strata Dua), Program Magister Manajemen, 

Universitas T erbuka 

Dalam rangka penelitian Tugas Akhir Program Magister (TAPM) program 

Pascasarjana (S2) di Universitas Terbuka diperlukan beberapa informasi untuk 
mendukung penelitian yang dilakukan denganjudul"' Pengaruh Tata Kelola dan 
Kompetensi Sumber Daya Manusia terhadap Kinerja Organisasi (studi 
empiris di Lingkungan Peradilan Tata Usaha Negara)", 

Untuk itu kami mohon dengan hormat kepada Bapak/Ibu untuk menjawab 

pertanyaan - pertanyaan atau kuesioner yang telah disediakan. Jawaban 

Bapak/Ibu diharapkan obyektif artinya diisi apa adanya. Kuesioner ini bukan tes 
psikologi dari manapun, maka dari itu Bapak/Ibu tidak perlu takut atau ragu-ragu 
dalam memberikan jawaban yang sejujumya. Artinya semua jawaban yang 

diberikan oleh Bapak/lbu adalah benar, dan jawaban yang diminta adalah sesuai 
dengan kondisi yang dirasakan Bapak/lbu. 

Perlu Bapak/lbu ketahui sesuai dengan etika dalam penelitian, data yang 

saya peroleh akan dijaga kerahasiaannya dan digunakan semata-mata untuk 
kepentingan penelitian. Oleh karena itu, data dan identitas Bapak/Ibu akan 

dijamin kerahasiaannya. 
Demikianlah pengantar ini dibuat. Atas perhatian, bantuan dan kerjasama 

Bapak/Ibu, diucapkan terima kasih. 

Jakarta, April 2016 

Peneliti, 

Meylan 
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IDENTITAS RESPONDEN 

Pertanyaan-pertanyaan berikut adalah item-item mengenai faktor-faktor 

tata kelola, kompetensi sumber daya manusia dan kinerja karyawan di lingkungan 

Peradilan Tata Usaha Negara. Untuk itu mohon Bapak/lbu memberi tanda silang 

pada kolom yang tersedia dari setiap pertanyaan berikut sesuai dengan 

pengalaman setelah Bapak/Ibu menjadi Hakim Peradilan Tata Usaha Negara. 

Jenis Kelamin 

Umur Responden 

Jenjang Pendidikan 

Satuan Kerja 

Lama bekerja 

Pangkat I Golongan 

: ( ) Pria ( ) Wanita 

:()S1()S2()S3 

PETUNJUK PENGISIAN KUISIONER 

1. Setiap pertanyaan dalam kuesioner ini perlu diisi. 

2. Beri TANDA SILANG (X) pada kolomjawaban sesuai dengan keadaan yang 

sesungguhnya. 

3. Ada 7 (tujuh) pilihanjawaban yang tersedia untuk masing-masing pertanyaan 

Altematif 

Jawaban 
Penjelasan 

STS Sangat tidak setuju 

TS Tidak setuju 

ATS Agak tidak setuju 

BS Biasa saja 

AS Agak setuju 

s Setuju 

SS Sangat setuju 

·'·-· 
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A. Kuesioner Penelitian Tata Kelola (X1) 

No. DAFTARPERNYATAAN STS TS ATS BS AS s SS 

1 Partisipasi 
Undang - Undang yang digunakan hams dapat I I 

I 
I 

I mengakomodir nila1-nilai keh1dupan, kebiasaan- I -1 kebiasaan (hving law) dalam '<Ultu masyarakat 1- I I 

i 
Pengadilan menyediakan sarana untuk menyampaikan I I 

2 saran, kritik ataupun pengaduan melalui meJa pengaduan, 

I I 
i 
! 

situs Badan Pengawasan MA atau rnelalui pos i __j_ _ __J 
Penegakan Hukum ·~ Perlunya penyempwnaan a tau memperbaharw serta : 

! 
i 
! 

I 
3 melengkap1 perangkat hukum & pemndang-undangan I i 

I I 

yang ada untuk mengantisipasi keadaan saat ini ! 
Hakim mendukung adanya program Zona lntegritas 

I \ 4 
Wilayah Bebas Kompsi (WBK), dan Wilayah Birokrasi 
Bersih dan Melayan1 (WBBM) agar terciptanya 
peradilan yang bersih dari KKN 

5 
Hakim mengikuti diklat dengan materi yang menambah 
wawasan baik dari seg1 moral dan intelektual I 
Transparansi 

6 
Semua pengadilan Indonesia memiliki website untuk l 
kemudahan akses pihak-pihak berkepentingan 

I (stakeholders) dalam mencari informasi 
Website pengadilan menyediakan informas1 ten tang 

7 perkara (CTS/SIPP), kegiatan pengawasan mtemal 
terhadap hakim dan pegawai pengadilan 
Kesetaraan 
Hakim senantiasa memperhatikan kepentingan seluruh 

l -~l~= I 8 pihak-pihak berkepentingan (stakeholders) berdasarkan I 

asas kesetaraan dan kewajaran (equal treatment) 
Hakim memberikan kesempatan kepada stakeholders 

9 untuk memberikan masukan dan menyampaikan I I pendapat bagi kepentingan proses peradilan 
Daya Tanggap 
Pengadilan mernbentuk Pos Bantuan Hukum 

10 (POSBAKUM) bagi masyarakat tidak mampu sebagai 
bentuk respon terhadap keluhan dari masyarakat 
Pengadilan menanggap1 pengaduan masyarakat paling 

l l 
lambat 14 (empat belas) hari seJak pengaduan diterima 

I berisi informasi lengkap atau tidak lengkapnya materi 
aduan 
Wawasan ke depan 
Hakim membantu Ketua Pengadilan dalam membuat 

I 

12 
program kerJa sesuai dengan tentang Rencana Jangka 
PanJang (Blue Print) Organisasi, Rencana Strategis dan 
Rencana KinerJa Tahunan 
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No. DAFTARPERNYATAAN STS TS ATS BS AS s SS 

13 Hakim ikut terlibat dalam penetapan kmerja (TAPKIN) 

Akuntabilitas 

14 Mekanisme reward and pun;shment diperlukan dalam 
menunjang pelaksanaan akuntabilitas 
Setiap kegiatan/rapat dilengkapi dengan daftar hadir dan 

15 notulen rapat Kegiatan/rapat tersebut ditayangkan di 
website Pengadilan 
Mekanisme pertanggungiawaban dilakukan secara 

I 

I I I 16 berkala meliputi laporan triwulan, semesteran dan 
I I 

laporan tahunan i 
Pengawasan 
Pengadilan sudah menerapkan pengawasan rutin setiap 

I 17 triwulan terhadap manaJemen peradilan, adm i 111stras1 
perkara, persidangan, dan umum. I 

18 
Eksaminasi publik merupakan mekanisme pengawasan 
eksternal yang baik dalam menilai sebuah putusan. 

19 
Persentase pengaduan masyarakat berkurang dari tahun 
sebelumnya 
Efisien & Efektifitas 

20 Hakim memahami tugas, tanggung Jawab, target dan 
pengukuran terhadap hasil kerJa 

21 Setiap kegiatan harus disertm dengan Standard Operating 
Procedure (SOP) sebagai pedoman pelaksanaan tugas. 
Tersedianya system pengelolaan orgamsas1 dengan 

22 Teknologi Informasi (TI) yang terpadu dan kondisi 
terhubung Unterconnected) 
Profesionalisme 

23 
Hakim mempunyai kompetensi yudisial dan non-yudisial 
dalam menjalankan tugasnya 

24 
Hakim menandatangani Dokumen Pakta Integritas dan 
penyerahan LHKPN dalam mendukw1g zona integritas 
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B. Kuesioner Penelitian Kompetensi (X2) 

No. DAFTARPERNYATAAN STS TS ATS BS AS s SS 

Initiative 

Ketika undang-undang tidak lengkap atau tidak Jelasl i l,I J 

untuk memutus suatu perkara, saat itulah hakim harus [ 

mencari dan menemukan hukumnya +--·---r-----+--------+----+---'----' 
Hakim menyampaikan pendapat untuk masalah yang ! ' ! 

2 
belum ada solusinya i i 

----c---------
In t er person a I Understanding I 
Hakim menjalm hubungan yang baik dengan pencan ·---t--·---r---
keadilan dalam mengkomunikasikan putusan perkara. ---i1 

____ J_ _ __(__ __ --+-------r---t-·---rl ____ __, 

3 

Hakim menggunakan kahmat yang tidak mengandung ' I 
art1 superior dan mferior terhadap pengacara, jaksa, dan ! 

1

1 I 

4 

5 

6 

7 

masyarakat. 
Customer Service Orientation 

Hakim membantu membantu pengadilan dengan aktif 
untuk berusaha mengatas1 segala hambatan untuk 
mencapai perad1lan yang sederhana dan mudah diakses 
bagi masyarakat 
Hakim mengutamakan tuntutan masyarakat walaupun 
harus mengambil resiko pribadi dalam mengadili suatu 
kasus 
Hakim memberikan penjelasan bila putusan saya 

I 
I I 

I 

bertentangan dengan masyarakat i 
~--~------------~---~----'----'----~--~----'------{ 

8 

9 

10 

11 

12 

Impact and Influence 

Dalam persidangan, hakim selalu mampu membuat orang­
lain mengemukakan kenyataan sebenarnya 
Hakim memberikan pengetahuan kepada masyarakat 
tentang peradilan yang sederhana,cepat & biaya ringan. 
Hakim menggunakan suara terbanyak dalam 
pengambilan keputusan apabila dalam sidang 
permusyawaratan tidak dapat dicapai mufakat bulat 
Developing Others 

Hakim membantu mencarikan solusi kepada rekan 
sesama yang menangam kasus yang berbeda 
Hakim membantu para pencar1 keadilan untuk 
mendapatkan keadilan yang seadil-adilnya 

Team Work 

13 Hakim menerima dan memberi pendapat tertulis dari 
anggota lain dalam memutuskan perkara untuk mencapai 
mufakat 

14 Hakim menciptakan suasana kerJa yang membangun 
kerjasama dengan rekan sesama aparatur peradilan 

15 Hakim melakukan sidang pemeriksaan pengadilan yang 
terbuka untuk umum 

16 Hakim menghargai kmerja rekan kerja sesama hakim 
dalam memberikan pendapat 

.A·· 
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No. 
DAFT AR PERNY ATAAN STS TS ATS BS AS s SS 

Analytical Thinking 

17 
Hakim memprioritaskan kasus yang memiliki pengaruh 

I terhadap publik 

18 
Hakim membaca berkas yang diberikan kepadanya satu 

I persatu dengan teliti sebelum sidang berlangsung. 

19 
Hakim menganalisis hubungan sebab akibat pada kasus 

I yang akan d1sidangkan 
Hakim mampu memilah mformai penting/tidak pentmg, ! 

20 relevan/inrelevan, pokok tambahan, positif/negative . I _l 
I 

I I dalam memutus perkara I I 
I I L . 

ConceEtual Thinking -r---: Hakim menggunakan logika hukum dalam membuat I 
i 

21 
I 

suatu keputusan I 

Hakim mampu menyederhanakan pokok persoalan ke I I ,.,..., dalam satu konsep setelah membaca berkas yang I I _,_ 

I diterimanya 
,.,~ Hakim menganahsa kasus dengan menggunakan 

I -".J 
pemahaman hukum yang hidup dalam masyarakat 
Profesional Expertise 
Hakim menguasai clan mampu menerapkan I 

24 I perkembangan hukum saat ini dengan banyak membaca I 
I peraturan perundang - undangan 

25 
Hakim mengikuti perkembangan nilai-nilai keadilan yang 
hidup dalam masyarakat 
Self Control 

26 Hakim bersikap tenang dalam persidangan dan tidak 
terpengaruh terhadap situasi sesaat 

27 Kualitas profesi hukum akan merosot jika Hakim terlalu 
jauh terlibat dalam kepentingan klien secara subjektif 
Self Confidence 

28 Hakim tidak takut untuk tidak disukai banyak pihak 
selama putusan tersebut adil 

29 Hakim berani menawarkan diri untuk mengadili perkara 
yang menjadi sorotan masyarakat. 

30 Hakim percaya diri dalam menjatuhkan hukuman dalam 
mencliadapi kasus besar I 
Flexibilits 

31 Hakim bersedia membah cam pikir apabila terdapat 
asumsi/data/informasi/bukti yang valid dan meyakinkan 

32 Hakim mudah beradaptasi akan jenis - Jenis tugas yang 
barn dan beraneka ragam. 
Organizanonal commitment 

33 Hakim beker:ia secara profesional bertujuan untuk 
mewujudkan supremasi hukum. 

34 Hakim tidak merasa bosan dalam menghadapi sidang 
setiap hari. 
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6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 
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C. Kuesioner Penelitian Kinerja Organisasi (Y) 

DAFTAR PERNY ATAAN STS TS ATS BS AS 

Pencapaian target kinerja kegiatan dari suatu program 
Persentase perkara yang diselesaikan oleh hakim 
meningkat 
Persentase sisa perkara yang diselesaikan oleh hakim 
meningkat 

Akurasi (ketepatan dan kesesuaian) basil. 
Hakim berpedoman pada SOP untuk ketepatan waktu 
pemeriksaan dan penyelesaian perkara 
Hakim mematuhi Jadwal persidangan yang tel ah 
ditentukan dan disepakati I 
Tin2kat pencapaian program 
Dalam memutus perkara hakim kreatif mens1stesiskan 
UU dengan nilai ~ mla1 hukum dan keadilan dalam 
masyarakat 

-
Hakim harus mempel3;1ari suatu atau beberapa disiplin 
ilmu lam di luar ilmu hukum untuk mengantisipasi kasus 
keJahatan di era global. 
Hakim mampu menyelesaikan masalah yang sulit dengan 
menggunakan pendekatan terbaru clan dapat 
menggunakan strateg1 baru dalam memecahkan masalah. 
Apabila hakim kesulitan menentukan standar dalam 
memutus perkara maka diadakan forum diskusi antar 
hakim 

Dampak basil kegiatan terhadap kehidupan masyarakat 
Persentase akseptabilitas masyarakat atas putusan yang 
diberikan oleh hakim meningkat 
Presentase kepatuhan masyarakat terhadap putusan yang 
diberikan oleh hakim meningkat 

Perilaku pegawai 
Hakim membangun karakter diri sendiri sebagai 
pimpman untuk dicontoh oleh bawahannya 
Dalam pe laksanaan pemeriksaan perkara hakim 
mengutamakan integritas dan kedisiplinan 

Terima kasilt atas kesediaan Bapak dan lbu untuk mengisi kuesioner ini dan 

selamat bekerja 

s SS 

I 
I 

I I I 
I 

! i 

I 
·-

! 

I 
I 
i 

I 

I 
I 
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Validitas Reabilitas Tata Kelola 
Case Processing Summary 

N 

Cases Valid 80 

Excluded• 0 

Total 80 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,404 25 

Item Statistics 

Mean Std. Deviation 

soal1 6,35 ,731 

soa12 6,45 ,745 

soal3 6,15 ,765 

soal4 6,49 ,693 

soal5 6,61 ,562 

soal6 6,49 ,693 

soal7 6,35 ,695 

soal8 6,24 ,783 

soal9 6,01 1,085 

soal10 6,31 ,908 

soal11 5,90 ,880 

soal12 6,13 ,919 

soal13 5,46 1,006 

soa114 6,00 ,712 

soal15 5,95 ,992 

soal16 6,06 ,603 

soal17 6, 11 ,675 

soal18 5,33 1,251 

soal19 5,54 1, 158 

soal20 6,16 ,683 

soal21 6,31 ,565 

soal22 6,20 ,877 

soal23 6,16 ,702 

soal24 5,98 ,675 

skortotal 187,21 25,592 

% 

100,0 

,0 

100,0 

N 

80 

80 

80 

80 

80 

80 

80 

80 

80 

80 

80 

80 

80 

80 

80 

80 

80 

80 

80 

80 

80 

80 

80 

80 

80 
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Item-Total Statistics 

Scale Mean if Item Scale Variance if Corrected Item- Cronbach's Alpha 

Deleted Item Deleted Total Correlation if Item Deleted 

soa!1 327,60 1073,180 ,463 ,391 

soal2 327,50 1069,494 ,530 ,389 

soal3 327,80 1065,175 ,603 ,386 

soal4 327,46 1073,340 ,485 ,391 

soal5 327,34 1080,581 ,405 ,395 

soal6 327,46 1082,530 ,282 ,397 

soal7 327,60 1068,547 ,590 ,388 

soal8 327,71 1066,385 ,564 ,387 

soal9 327,94 1066,692 ,395 ,388 

soal10 327,64 1063,221 ,537 ,385 

soal11 328,05 1064,580 ,531 ,386 

soal12 327,83 1062,146 ,549 ,385 

soal13 328,49 1075,620 ,292 ,393 

soal14 327,95 1073,542 ,468 ,391 

soal15 328,00 1067,949 ,415 ,388 

soal16 327,89 1078,000 ,442 ,394 

soal17 327,84 1073,961 ,485 ,392 

soal18 328,63 1074,718 ,239 ,393 

soal19 328,41 1073,967 ,271 ,392 

soal20 327,79 1069,840 ,572 ,389 

soal21 327,64 1081,652 ,374 ,396 

soal22 327,75 1064,797 ,529 ,386 

soal23 327,79 1069,942 ,554 ,389 

soal24 327,98 1074,430 ,475 ,392 

skortotal 146,74 162,095 ,428 ,938 

Scale Statistics 

Mean Variance Std. Deviation N of Items 

333,95 1095,871 33, 104 25 
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Validitas Reabilitas Kompetensi SDM 

Case Processing Summary 

N 

Cases Valid 80 

Excludeda 0 

Total 80 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,738 35 

Item Statistics 

Mean Std. Deviation 

soal1 4,59 1,940 

soal2 6,29 ,715 

soal3 6,15 ,765 

soa14 6,15 ,658 

soal5 6,35 ,765 

soal6 6,39 ,738 

soal7 6,31 ,756 

soal8 6,40 ,739 

soal9 6,43 ,776 

soal10 6,48 ,595 

soal11 6,40 ,704 

soa\12 5,88 ,919 

soal13 6,23 ,746 

soal14 6,08 ,689 

soal15 4,84 1,657 

soal16 6,30 ,644 

soal17 5,75 1,227 

soal18 6,23 ,927 

soal19 6, 11 ,811 

soal20 6,30 ,719 

% 

100,0 

,0 

100,0 

N 

80 

80 

80 

80 

80 

80 

80 

80 

80 

80 

80 

80 

80 

80 

80 

80 

80 

80 

80 

80 
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Item Statistics 

Mean Std. Deviation N 

soal21 3,73 2,050 80 

soa\22 5,53 1,414 80 

soal23 6,00 ,595 80 

soal24 4,01 1,984 80 

soal25 3,66 2,062 80 

soal26 6, 14 ,742 80 

soal27 5,81 ,929 80 

soal28 6,10 ,836 80 

soal29 4,00 1,968 80 

soal30 5,91 1,203 80 

soal31 5,49 1,283 80 

soat32 5,93 ,759 80 

soal33 6,23 ,693 80 

soal34 6,08 ,897 80 

skortotal 196,23 18,067 80 

Item-Total Statistics 

Scale Mean if Item Scale Variance if Corrected Item- Cronbach's Alpha 

Deleted Item Deleted Total Correlation if Item Deleted 

soa\1 387,86 1245,867 ,409 ,728 

soal2 386, 16 1270,999 ,669 ,731 

soal3 386,30 1268,618 ,668 ,731 

soal4 386,30 1268,618 ,780 ,730 

soal5 386, 10 1268,091 ,678 ,730 

soal6 386,06 1268,287 ,700 ,730 

soal7 386, 14 1271,943 ,614 ,731 

soal8 386,05 1269,871 ,668 ,731 

soal9 386,02 1272,683 ,584 ,732 

soal10 385,97 1281,544 ,557 ,733 

soat11 386,05 1280,605 ,486 ,733 

soal12 386,57 1260,678 ,676 ,729 

soal13 386,22 1267,392 ,709 ,730 

soal14 386,37 1278,718 ,536 ,733 

soal15 387,61 1250,443 ,447 ,728 

soal16 386, 15 1280,180 ,543 ,733 

soal17 386,70 1264, 111 ,458 ,730 

soal18 386,22 1272,809 ,483 ,732 

soal19 386,34 1271,948 ,571 ,731 

soal20 386, 15 1271,319 ,659 ,731 
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Scale Mean if Item Scale Variance if Corrected Item-

Deleted Item Deleted Total Correlation 

soal21 388,72 1254,075 ,326 

soal22 386,92 1288,450 '149 

soal23 386,45 1271,592 ,793 

soal24 388,44 1244,047 ,412 

soal25 388,79 1249,967 ,353 

soal26 386,31 1271,914 ,626 

soal27 386,64 1280,031 ,372 

soal28 386,35 1283,471 ,358 

soal29 388,45 1250,808 ,366 

soal30 386,54 1267,188 ,432 

soal31 386,96 1267,910 ,395 

soal32 386,52 1269,012 ,666 

soal33 386,22 1275, 164 ,606 

soal34 386,37 1270,288 ,540 

skortotal 196,22 326,404 1,000 

Scale Statistics 

Mean Variance Std. Deviation N of Items 

392,45 1305,618 36, 133 

Validitas Reabilitas Kinei:ja 

c ase p rocessmg s um man 

N 

Cases Valid 80 

Excludeda 0 

Total 80 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,763 13 

% 

100,0 

,0 

100,0 

35 

145 

Cronbach's Alpha 

if Item Deleted 

,730 

,736 

,731 

,727 

,729 

,731 

,733 

,734 

,729 

,731 

,731 

,731 

,732 

,731 

,894 
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Item Statistics 

Mean Std. Deviation N 

soal1 5,95 ,761 80 

soa12 5,21 1,620 80 

soal3 6,10 ,668 80 

soal4 6,18 ,612 80 

soal5 6,19 ,748 80 

soal6 6,08 ,725 80 

soal7 6, 15 ,695 80 

soal8 5,71 1,034 80 

soal9 5,88 ,736 80 

soal10 5,58 1,077 80 

soal11 6,14 ,651 80 

soal12 6,28 ,746 80 

skortotal 71,43 7, 160 80 

Item-Total Statistics 

Scale Mean if Item Scale Variance if Corrected Item- Cronbach's Alpha 

Deleted Item Deleted Total Correlation if Item Deleted 

soal1 136,90 187,661 ,805 ,742 

soal2 137,64 178,715 ,547 ,737 

soal3 136,75 190,620 ,758 ,747 

soal4 136,68 197,058 ,443 ,757 

soal5 136,66 188,961 ,755 ,744 

soal6 136,78 188,278 ,816 ,743 

soal7 136,70 187,858 ,876 ,742 

soal8 137, 14 192,449 ,402 ,753 

soal9 136,98 189,873 ,721 ,746 

soal10 137,28 184,759 ,653 ,740 

soal11 136,71 189,904 ,820 ,745 

soal12 136,58 188,653 ,773 ,744 

skortotal 71,43 51,260 1,000 ,892 

Scale Statistics 

Mean Variance Std. Deviation N of Items 

142,85 205,041 14,319 13 
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Uji Autokorelasi dan Heterokedasitas 

Regression 
Variables Entered/Removedb 

Variables 

Model Variables Entered Removed Method 

1 kompetensi, 

tatakelolaa 
Enter 

a. All requested variables entered. 

b. Dependent Variable: kineqa 

Model Summar/ 

Std. Error of the Durbin-

Model R R Square Adjusted R Square Estimate Watson 

1 ,8433 ,710 ,702 3,905 1,091 

a. Predictors (Constant), kompetensi, tatakelola 

b. Dependent Variable: kinerja 

Coefficients3 

Standardized 

Unstandardized Coefficients Coefficients 

Model 8 Std. Error Beta t Sig 

1 (Constant) 4,754 5,067 ,938 ,351 

tatakelola ,014 ,018 ,050 ,757 ,451 

kompetensi ,327 ,026 ,824 12,577 ,000 

a. Dependent Variable: kinerja 

Residuals Statisticsa 

Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value 49,35 84,86 71,43 6,033 80 

Std. Predicted Value -3,660 2,227 ,000 1,000 80 

Standard Error of 
,440 1,702 ,704 ,279 80 

Predicted Value 

Adjusted Predicted 
49,19 85, 11 71,41 6,044 80 

Value 

Residual -6,438 9,775 ,000 3,856 80 

Std. Residual -1,649 2,503 ,000 ,987 80 

Stud. Residual -1,660 2,523 ,002 1,002 80 

Deleted Residual -6,528 9,930 ,014 3,976 80 
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Residuals Statistics3 

Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Stud. Deleted Residual -1,680 2,617 ,007 1,016 80 

Mahal. Distance ,015 14,025 1,975 2,910 80 

Cook's Distance ,000 ,094 ,010 ,017 80 

Centered Leverage 
,000 '178 

Value 
,025 .037 80 

a. Dependent Variable kinerja 

Charts 

Scatterplot 

Dependent Variable: kinerja 
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Uji Multikolinearitas 

Regression 

Variables Entered/Removedb 

Variables 

Model Variables Entered Removed Method 

1 kompetensi, 

tatakelolaa 
Enter 

a. All requested variables entered. 

b. Dependent Variable: kinerja 

Model Summarl 

Std. Error of the 

Model R R Square Adjusted R Square Estimate 

1 ,843a ,710 ,702 3,905 

a. Predictors: (Constant), kompetensi, tatakelola 

b. Dependent Variable: kinerja 

ANOVAb 

Sum of 

Model Squares df Mean Square F Sia. 

1 Regression 2875,196 2 1437,598 94,260 ,OOOa 

Residual 1174,354 77 15,251 

Total 4049,550 79 

a. Predictors: (Constant), kompetensi, tatakelola 

b. Dependen!Variab~: ~nerja 

Coefficients a 

Unstandardized Standardized 

Coefficients Coefficients Collinearit' Statistics 

Model B Std. Error Beta t Sia. Tolerance VIF 

1 (Constant) 4,754 5,067 ,938 ,351 

tatakelola ,014 ,018 ,050 ,757 ,451 ,877 1, 140 

kompetensi ,327 ,026 ,824 12,577 ,000 ,877 1, 140 

a. Dependent Variable: kinerja 

Coefficient Correlationsa 
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Coefficient Correlationsa 

Model komoetensi tatakelola 

1 Correlations kompetensi 1,000 -,350 

tatakelola -,350 1,000 

Covariances kompetensi ,001 ,000 

tatakelola ,000 ,000 

a. Dependent Variable: kinerja 

Collinearity Diagnosticsa 

Condition Variance Proportions 

Model Dimension Eiaenvalue Index (Constant) tatakelola kompetensi 

1 1 2,985 1,000 ,00 ,00 ,00 

2 ,011 16,756 '12 1,00 '11 

3 ,004 26,795 ,88 ,00 ,89 

a. Dependent Variable: kinerja 

Residuals Statistics" 

Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value 49,35 84,86 71,43 6,033 80 

Residual -6,438 9,775 ,000 3,856 80 

Std. Predicted Value -3,660 2,227 ,000 1,000 80 

Std. Residual -1,649 2,503 ,000 ,987 80 

a. Dependent Variable: kinerja 

Uji Normalitas 

ne- amp e o mogorov- m1rnov 0 s I KI s . T t es 

Unstandardized 

Residual 

N 80 

Normal Parameters• Mean ,0000000 

Std. Deviation 3,85554705 

Most Extreme Differences Absolute ,130 

Positive ,130 

Negative -,072 

Kolmogorov-Smimov Z 1, 161 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,135 

a. Test distribution is Normal. 
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